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ABSTRAK 

 

 

Amalia, Havida. 2021. Analisis Komparatif Kinerja Keuangan Bank Syariah 

di Indonesia Sebelum dan Selama Pandemi Covid-19. Skripsi, Prodi 

Perbankan Syariah, Fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam, Institut 

Agama Islam Darussalam. Pembimbing: Aula Izatul Aini, M.E. 

 

Kata kunci : Kinerja Keuangan, Bank Syariah, BOPO, ROA, FDR 

 

Tujuan penelitian ini untuk 1) Untuk mengetahui tingkat kinerja keuangan 

bank syariah di Indonesia sebelum dan selama pandemi Covid-19 dianalisis 

dengan menggunakan BOPO, ROA dan FDR. 2) Mengetahui kinerja keuangan 

yang lebih baik antara bank syariah yang ada di Indonesia sebelum dan selama 

pandemi Covid-19 dianalisis dengan menggunakan BOPO, ROA dan FDR. 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif deskriptif dengan jenis 

penelitian Komparatif yaitu menggunakan cara membandingkan. Data yang 

digunakan dalam penelitian ini yaitu data sekunder yang di peroleh dari data 

laporan tahunan PT. Bank Syariah Mandiri, PT. Bank BRI Syariah, PT. Bank BNI 

Syariah, PT. Bank Muamalat Indonesia dan laporan tahunan PT. Bank Aceh 

Syariah. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui kinerja keuangan pada Bank 

Syariah di Indonesia periode 2015-2020 sebelum dan selama terdampak Covid-19 

dan perbandingan BOPO, ROA dan FDR pada Bank Syariah di Indonesia periode 

2019- 2020. 

Hasil Penelitian menunjukan bahwa sebelum masa pandemi kinerja 

keuangan yang ada di perbankan syariah menduduki kriteria “Sehat” dilihat dari 

berapa banyak bank yang menduduki kriteria “Sangat Sehat”. Dimana terdapat 

tiga bank yang menduduki kriteria “Sangat Sehat” yaitu, PT. Bank Syariah 

Mandiri, PT. Bank BNI Syariah dan PT. Bank Aceh Syariah. Sedangkan selama 

masa pandemi bank syariah di Indonesia menduduki kriteria “Sangat Sehat” 

dilihat dari rata-rata bank yang menduduki kriteria “Sangat Sehat” yaitu sebanyak 

lima bank. Diantaranya yaitu PT. Bank Syariah Mandiri, PT. Bank BRI Syariah, 

PT. Bank BNI Syariah, PT. Bank Muamalat Indonesia dan PT. Bank Aceh 

Syariah.   

Kesimpulan penelitian ini dapat diketahui bahwa kinerja keuangan bank 

syariah di Indonesia mengalami peningkatan selama pandemi Covid-19 yaitu di 

tahun 2020. Dimana kinerja keuangan yang ada di lima bank tersebut menduduki 

kriteria “Sangat Sehat”. 
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ABSTRACT 

 

Amalia, Havida. 2021. Comparative Analysis of the Financial Performance of 

Islamic Banks in Indonesia Before and During the Covid-19 

Pandemic. Skripsi, Prodi Perbankan Syariah, Fakultas Ekonomi dan 

Bisnis Islam, Institut Agama Islam Darussalam. Supervisor: Aula 

Izatul Aini, M.E. 

Keywords: Financial Performance, Islamic Bank, BOPO, ROA, FDR 

 The purpose of this study was to 1) To determine the level of financial 

performance of Islamic banks in Indonesia before and during the covid-19 pandemic, it 

was analyzed using BOPO, ROA and FDR. 2) Knowing the better financial performance 

of Islamic banks in Indonesia before and during the covid-19 pandemic was analyzed 

using BOPO, ROA and FDR. 

 This study uses a descriptive quantitative approach with a comparative research 

type that is using a comparison method. The data used in this study are secondary data 

obtained from the annual report of PT. Bank Syariah Mandiri, PT. BRI Syariah Bank, PT. 

BNI Syariah Bank, PT. Bank Muamalat Indonesia and the annual report of PT. Aceh 

Sharia Bank. This study aims to determine the financial performance of Islamic banks in 

Indonesia for the 2015-2020 period before and during the impact of covid-19 and the 

comparison of BOPO, ROA and FDR at Islamic banks in Indonesia for the 2019-2020 

period. 

 The results of the study show that before the pandemic financial performance in 

Islamic banking occupied the "Healthy" criteria seen from how many banks occupied the 

"Very Healthy" criteria. Where there are three banks that occupy the "Very Healthy" 

criteria, namely, PT. Bank Syariah Mandiri, PT. BNI Syariah Bank and PT. Aceh Sharia 

Bank. Meanwhile, during the pandemic, Islamic banks in Indonesia occupied the “Very 

Healthy” criteria, judging by the average number of banks that met the “Very Healthy” 

criteria, namely five banks. Among them are PT. Bank Syariah Mandiri, PT. BRI Syariah 

Bank, PT. BNI Syariah Bank, PT. Bank Muamalat Indonesia and PT. Aceh Sharia Bank. 

The conclusion of this study can be seen that the financial performance of Islamic 

banks in Indonesia has increased during the Covid-19 pandemic, namely in 2020. Where 

the financial performance of the five banks occupies the "Very Healthy" criteria. 
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TRANSLITERASI ARAB – LATIN   

 

Untuk kata yang sudah diserap atau sering digunakan dalam bahasa 

indonesia, penulisannya disesuaikan dengan ejaan yang berlaku dalam bahasa 

indonesia. Untuk kata yang belum diserap atau jarang digunakan dalam bahasa 

indonesia, penulisannya sesuai dengan ketentuan sebagai berikut: 

Tabel Transliterasi Arab-Latin 

Latin Arab Latin Arab Latin Arab 
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ts 
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h 

kh 
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z 
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 ب

 ث

 د
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 ح

 ر

 د
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 ز
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sy 

sh 
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 س

 ش
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 ف
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Y 
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 ق

 ك

 ل

 و
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 و

 ء
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Sumber: Buku Pedoman Skripsi, 2021. 

Catatan : 

1. Konsonan yang bersyaddah ditulis dengan rangkap misalnya ;زبُا ditulis 

rabbana. 

2. Vokal panjang (mad) 

Fathah (baris di atas) di tulis a, kasroh (baris  dibawah) di tulis i, serta 

dammah (baris di depan) di tulis u. Misalnya ;انقازعت  ditulis al-qari‟ah,  

 .ditulis al-muflihunانًفهذىٌ ,ditulis al-masakin انًساكيٍ
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3. Kata sandangalif + lam (ال) 

Bila di ikuti huruf qamariyah di tulis al, misalnya ;ٌانكافسو ditulis al-

kafirun. Sedangkan, bila di ikuti oleh huruf syamsiyah, huruf  lam diganti 

dengan huruf yang mengikutinya, misalnya ; انسجال ditulisar-rijal. 

4. Ta‟ marbuthah(ة) 

Bila terletak diakhir kalimat, ditulis h, misalnya ;انبقسة ditulis al-baqarah. 

Bila ditengah kalimat ditulis t, misalnya ;شكاةانًال ditulis zakat al-mal, atau 

 .‟ditulissurat al-nisa سىزةانُساء

5. Penulisan kata dalam kalimat dilakukan menurut tulisannya, misalnya;    

 .ditulis wahu wakhairar-Raziqin وهىخيساشقيٍ
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BAB 1 

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang Masalah 

Dunia saat ini tengah menghadapi bencana yang sangat besar. Seakan 

telah menghentikan roda kehidupan negara yang ada diseluruh dunia, corona 

virus desease 2019 (Covid-19) menyebar begitu cepat setelah World Healt 

Organis ation (WHO) mengatakan bahwa Covid-19 mulai mewabah di 

Wuhan provinsi Hubei, China pada akhir tahun 2019.  Virus corona ini dapat 

ditularkan melalui perantara hewan maupun manusia dan bisa mengakibatkan 

penyakit flu pada umumnya bahkan sampai yang terparah seperti sindrom 

pernafasan Timur Tengah yang biasanya dikenal dengan (MERS-CoV).  

Penyebaran dari Covid-19 ini sangatlah pesat hingga keseluruh penjuru 

dunia. Bahkan, negara-negara maju juga turut terpapar dari ganasnya virus 

ini. Hingga saat ini terkonfirmasi ada 86.736.565 pasien yang dinyatakan 

positif dari 113 negara  di seluruh dunia dengan korban meninggal sebanyak 

1.870.127 korban jiwa. Negara Indonesia sendiri terkonfirmasi sebanyak 

1.594.722 pasien yang positif dengan korban meninggal sebanyak 43.196 

korban jiwa. Penyebaran pandemi Covid-19 memberikan dampak yang sangat 

buruk bagi perekonomian dunia dan salah satunya Indonesia. Akibat pandemi 

Covid-19 yang saat ini sedang menjangkit dibelahan dunia yang tidak hanya 

berpengaruh buruk terhadap kesehatan manusia namun juga menghambat 

perekonomian secara global (Nasution, 2020). 
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Tersebar luasnya Covid-19 yang yang begitu cepat telah melemahkan 

seluruh negara yang ada di dunia, juga mengakibatkan terpuruknya 

perekonomian global yang terkena dampaknya Covid-19. Virus corona ini 

mulai terdeteksi pertamakali pada akhir tahun 2019. Penyebarannya yang 

sangat cepat sehingga tidak butuh waktu lama untuk virus ini menyebar 

hampir diseluruh negara. Covid-19 dalam waktu yang singkat sudah 

mewabah kenegara-negara maju seperti Amerika Serikat dan Korea Selatan. 

Di Indonesia sendiri terpapar Covid-19 di jakarta diumumkan pada bulan 

Maret 2020. Di masa pandemi Covid-19 saat ini, perbankan syariah akan 

menghadapi beberapa kemungkinan resiko, seperti resiko pembiayaan macet, 

resiko pasar dan resiko likuiditas. Oleh karenanya, resiko tersebut pada 

akhirnya akan memiliki dampak terhadap kinerja dan profitabilitas perbankan 

syariah (Wahyudi, 2020).  

Selain begitu banyaknya korban jiwa di seluruh dunia maupun di negara 

Indonesia sendiri, pandemi ini juga mengakibatkan meningkatnya tingkat 

kemiskinan yang ada di Indonesa. Virus corona juga membawa dampak 

buruk yang sangat luar biasa pada sektor perekonomian di Indonesia, baik 

dari segi perdagangan, investasi dan pariwisata. Hal ini mengakibatkan begitu 

banyaknya masyarakat yang kehilangan pekerjaan mereka, dikarenakan 

adanya pembatasan yang dilakukan, banyak perusahaan mengharuskan 

mereka mengurangi karyawan yang mereka miliki. Sehingga terjadi 

peningkatan kemiskinan dan pengangguran yang signifikan. Sektor bisnis di 

Indonesia turut merasakan dampak dari mewabahnya Covid-19. Bahkan 

kinerja perusahaan pada sektor pariwisata, properti, otomotif, manufaktur, 
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keuangan maupun UMKM juga menjadi korban dari pandemi ini. Namun, 

dari beberapa sektor yang telah disebutkan diatas yang terkena dampak 

negatif pandemi saat ini, ada salah satu sektor yang yang menempati zona 

aman jika dilihat dari beberapa sektor lainnya yaitu Perbankan Syariah. Bank 

merupakan suatu badan usaha yang menghimpun dana dari masyarakat dalam 

bentuk simpanan dan menyalurkannya kembali dalam bentuk kredit atau 

bentuk yang lain dengan tujuan untuk meningkatkan taraf hidup masyarakat 

dinamakan dengan bank (Sholahuddin, 2014:84).  

Bank Syariah adalah bank yang dalam kegiatannya beroperasi sesuai 

dalam prinsip-prinsip Islam. Bank ini kegiatan operasinya mengacu kepada 

yang telah ditetapkan oleh ketentuan-ketentuan al-Quran dan hadits. Dalam 

masa pandemi, pemerintah Indonesia memutuskan untuk memperhatikan tiga 

sektor, yaitu kesehatan, sektor riil dan perbankan. Pandemi Covid-19 menjadi 

permasalahan bagi perbankan, karena bisa menghasilkan permasalahan di 

sektor riil atau dunia usaha yang berpotensi menimbulkan persoalan di sektor 

perbankan. Hal ini tentu saja bisa terjadi, dikarenakan sektor perbankan 

merupakan lembaga intermediasi atau perantara yang mendukung kebutuhan 

dana investasi bagi dunia usaha. Bank diartikan sebagai lembaga keuangan 

yang kegiatan usahanya adalah penghimpun dana dari masyarakat dan 

menyalurkan kembali dana tersebut ke masyarakat serta memberikan jasa-

jasa bank lainnya (Kasmir, 2004). 

Perubahan kegiatan usaha Bank Konvensional menjadi Bank Syariah 

diatur berdasarkan Peraturan Otoritas Jasa Keuangan Nomor 64 

/POJK.03/2016 Pasal 1 (1), yang berbunyi bank syariah adalah bank yang 
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menjalankan kegiatan usahanya berdasarkan prinsip syariah dan berdasarkan 

jenisnya bank syariah dibedakan atas dua, yaitu Bank Pengkreditan Rakyat 

Syariah (BPRS) dan Bank Umum Syariah (BUS) (OJK, 2017:3).  

Perbankan Indonesia diatur didalam Undang-undang RI No 10 Tahun 

1998 pasal 1 Angka 1 yang menjelaskan jika perbankan adalah semua hal 

dimana memiliki keterkaitan dengan bank dan kelembagaannya, kegiatan 

usahanya serta petunjuk ataupun cara mengenai bagaimana jalannya suatu 

aktivitas usaha dari bank. Sedangkan, menurut Undang-undang RI No. 10 

Tahun 1998 Pasal 1 Angka 2, bank merupakan suatu badan usaha dalam 

upaya untuk melakukan peningkatan tingkatan penghidupan masyarakat, 

melakukan penghimpunan dana dari masyarakat yang bentuknya suatu 

simpanan kemudian disalurkan lagi untuk masyarakat dengan bentuknya 

suatu kredit maupun yang lainnya. Dalam melakukan kegiatannya, perbankan 

Syariah sangat berasaskan pada prinsip Syariah, demokrasi ekonomi dan 

prinsip kehati-hatian yang bertujuan agar menunjang peningkatan keadilan, 

kebersamaan dan pemerataan kesejahteraan masyarakat.  

Sektor industri perbankan syariah mempunyai peran yang starategis 

dalam membangun ekonomi rakyat, sebagaimana yang kita ketahui 

perbankan syariah adalah institusi keuangan dimana dalam pelaksanaan 

segala kegiatan keuangannya harus berlandaskan pada prinsip syariah Islam 

serta semua transaksi yang di lakukan harus sesuai dengan kaidah dan aturan 

yang berlaku pada akad-akad dalam fiqh muamalah. Dimasa pandemi saat ini 

perbankan syariah harus mempunyai nilai tambah serta harus bergerak cepat 

untuk beradaptasi dengan membuat strategi, dan inovasi baru untuk bertahan 
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dalam menghadapi pandemi Covid-19. Prinsip syariah merupakan prinsip 

hukum Islam yang dalam kegiatannya berdasarkan fatwa yang dikeluarkan 

oleh lembaga yang memiliki kewenangan dalam penetapan fatwa dibidang 

Syariah (Umam, 2016:7). 

Kondisi yang dialami perbankan syariah dimasa pandemi seperti saat 

ini relatif baik. Seperti yang telah dipaparkan oleh Deputi Pengawas 

Perbankan Otoritas Jasa Keuangan (OJK) Tengah Supangkat, meskipun 

perbankan syariah memiliki pertumbuhan yang melambat namun kinerjanya 

lebih baik dari pada bank konvensional. Bahkan, saat ini perbankan syariah 

dapat tumbuh dengan sangat baik meskipun berada dalam situasi pandemi 

Covid-19.  

Perbankan syariah cenderung memiliki risko yang relatif kecil saat 

pandemi dikarenakan konsep syariah yang berkeadilan, transparansi dan 

kemaslahatan yang secara tidak langsung memitigasi akibat yang timbul dari 

pandemi Covid-19. Bank sebagai tempat penyalur dana kepada masyarakat 

sangat diharapkan agar tetap mengelola dan mempertahankan fungsinya 

sebagai penghimpun dan penyaluran dana sesuai dengan jangka waktu yang 

telah ditetapkan. Dimana pemberian kredit kepada masyarakat merupakan 

bentuk sumber keuntungan bagi suatu perbankan. Oleh karena itu, untuk 

dapat bertahan bank harus memperhatikan kinerja bank dilihat dari kinerja 

keuangan dimana merupakan keberhasilan yang diraih perusahaan merupakan 

hasil yang didapat atas aktivitas yang telah dikerjakan (Komaria dan 

Diansyah, 2019).  
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Tumbuh dengan baik suatu perbankan syariah dapat dilihat dari kinerja 

keuangan perbankan syariah itu sendiri dan diharuskan tetap menjaga 

kestabilan dalam kinerja keuangan agar dapat beroperasi dengan optimal. 

Untuk dapat bertahan hidup faktor yang perlu diperhatikan oleh suatu bank 

adalah kinerja kondisi keuangan bank (Adhim, 2011).  

Kinerja keuangan merupakan alat ukur yang dapat digunakan untuk 

mengetahui bagaimana proses pelaksanaan sumberdaya keuangan dalam 

sebuah perusahaan maupun dalam perbankan. Sementara itu kinerja menurut 

Islam merupakan bentuk atau cara individu dalam mengaktualisasikan diri. 

Kinerja merupakan bentuk nyata dari nilai, kepercayaan, dan pemahaman 

yang dianut serta dilandasi prinsip-prinsip moral yang kuat dan dapat menjadi 

motivasi untuk melahirkan karya bermutu. Allah SWT. berfirman dalam ayat 

suci Al-Qur‟an surat Al-Jumu‟ah ayat 10 yang berbunyi: 

 

َْخشَِسُوأفىِ الْْزَْضِ  هىَةُ فَآ  ِ  فَإذِقَضُِيَجِ آنصَّ ٍْ فَضْمِ اللََّّ  وَاذْ كُسُاللهوَا بْخغَىُأيِ

 ٌَ   ¤كَثِىْسً انعََهَّكُىْ حفُْهِخُ 

Artinya: 

“Apabila telah ditunaikan sholat maka bertebaranlah kamu dimuka bumi dan 

carilah karunia Allah SWT. ingatlah Allah sebanyak-banyaknya supaya kamu 

beruntung.” (Kemenag RI, 2014: 213). 

 

Ayat di atas menjelaskan bahwa tujuan dari seorang muslim bekerja 

untuk mencari keridhaan Allah SWT. dan mendapatkan keutamaan (kualitas 

dan hikmah) dari hasil yang telah diperolehnya. Apabila kedua landasan 

tersebut telah menjadi landasan kerja bagi seseorang, maka akan tercipta 

kinerja yang baik. Jika kinerja dari seseorang telah terarah maka apapun yang 
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akan dikerjakannya sesuai dengan apa yang telah berlaku. Kinerja tersebut 

juga mempengaruhi bagaimana seseorang menjalankan suatu sistem, 

termasuk menjalankan suatu kinerja keuangan perbankan syariah. Tingkat 

pertumbuhan bank syariah baik atau tidaknya dapat dilihat dari kinerja 

keuangannya. Kinerja keuangan bank syariah merupakan gambaran dari 

keadaan keuangan bank syariah pada periode tertentu. Baik pada periode 

bulanan, triwulan, ataupun tahunan yang mencakup aspek-aspek penyaluran 

dan penghimpunan dana bank tersebut. Penilaian kinerja keuangan dari suatu 

lembaga perbankan dapat dilakukan dengan menggunakan analisis terhadap 

laporan keuangan perbankan syariah yang bersangkutan. Kinerja keuangan 

bank syariah dapat diukur dengan menggunakan rasio keuangan tertentu. 

Kinerja keuangan bank syariah dapat dinilai dengan menggunakan analisis 

laporan keuangan bank syariah. Saat kinerja keuangan bank berbanding lurus 

dengan tingkat kesehatan bank, hal ini memperlihatkan semakin baik kinerja 

keuangan bank syariah makin baik juga tingkat kesehatan bank tersebut 

begitupun sebaliknya (Sawir, 2005:1). 

Kinerja bank syariah diukur menggunakan rasio keuangan yang 

mempengaruhi perubahan pada laporan keuangannya. Kinerja yang baik 

dapat membantu manajemen dalam mencapai tujuan perusahaan. Semakin 

tinggi kinerja perusahaan, maka semakin baik pula nilai perusahaan dimata 

investor. Salah satu cara untuk menilai kinerja keuangan adalah dengan cara 

menganalisis laporan keuangan. Laporan keuangan merupakan hasil dari 

proses akuntansi yang dapat digunakan sebagai alat untuk 

mengkomunikasikan data keuangan atau aktivitas perusahaan kepada pihak-
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pihak yang berkepentingan. Pihak-pihak yang berkepentingan terhadap posisi 

keuangan dibagi menjadi dua, yaitu pihak internal seperti manajemen 

perusahaan dan karyawan, dan pihak eksternal seperti pemegang saham, 

kreditor, pemerintah, dan masyarakat. Di masa pandemi Covid-19 saat ini, 

perbankan syariah akan menghadapi beberapa kemungkinan resiko, seperti 

resiko pembiayaan macet (NPF), resiko pasar dan resiko likuiditas. Untuk 

mengukur kinerja keuangan suatu bank syariah kita dapat menggunakan 

beberapa rasio yaitu Beban Operasional terhadap Pendapatan Operasional 

(BOPO), Return On Assets (ROA), dan Financing to Deposit Ratio (FDR). 

Oleh karenanya, resiko tersebut pada akhirnya akan memiliki dampak 

terhadap kinerja dan profitabilitas perbankan syariah (Wahyudi, 2020).  

Kinerja keuangan merupakan alat ukur untuk mengetahui proses 

pelaksanaan sumberdaya keuangan perusahaan. Hal itu melihat seberapa 

besar manjemen perusahaan berhasil, dan memberikan manfaat kepada 

masyarakat. Perbankan syariah terkandung di dalam Undang-undang 

Republik Indonesia No.21 tahun 2008 pasal 5, dimana Otoritas Jasa 

Keuangan ditugaskan melakukan pengawasan serta pembinanan untuk 

perbankan. Selanjutnya, undang-udang ini mempunyai ketetapan jika bank 

syariah diwajibkan melakukan pemiliharaan tingkatan kesehatan bank, yang 

mencakup kualitas manajemen Islam, solvabilitas, liquiditas, rentabilitas, 

serta kecukupan modal juga hal lainnya yang memiliki keterkaitan pada usaha 

perbankan syariah. Baik buruknya kinerja keuangan suatu perusahaan dapat 

dilihat dari laporan keuangan perusahaan beberapa periode yang 

dilaporkannya. Laporan keuangan perusahaan sangat bermanfaat bagi 
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masyarakat, investor, pemegang saham, dan manajemen dalam proses 

pengambilan keputusan dan pengembangan asset yang dimiliki. 

Perkembangan perusahaan sangat bergantung pada modal yang ditanamkan 

oleh investor, sehingga perusahaan harus memiliki kinerja yang baik agar 

mendapatkan kepercayaan dari investor untuk menanamkan modalnya pada 

perusahaan. Rasio keuangan menunjukkan kemampuan perusahaan dalam 

memperoleh laba atau ukuran efektivitas pengelolaan manajemen perusahaan. 

Kinerja keuangan merupakan alat ukur untuk mengetahui proses 

pelaksanaan sumberdaya keuangan perusahaan. Hal itu melihat seberapa 

besar manjemen perusahaan berhasil, dan memberikan manfaat kepada 

masyarakat. Perbankan syariah terkandung di dalam Undang-undang 

Republik Indonesia No.21 tahun 2008 pasal 5, dimana Otoritas Jasa 

Keuangan ditugaskan melakukan pengawasan serta pembinanan untuk 

perbankan. Selanjutnya, undang-udang ini mempunyai ketetapan jika bank 

syariah diwajibkan melakukan pemiliharaan tingkatan kesehatan bank, yang 

mencakup kualitas manajemen Islam, solvabilitas, liquiditas, rentabilitas, 

serta kecukupan modal juga hal lainnya yang memiliki keterkaitan pada usaha 

perbankan syariah.  

Penerapan prinsip-prinsip yang sehat dalam pelaksanaan fungsi-fungsi 

keuangan secara baik akan sangat menunjang tercapainya tujuan perusahaan. 

Sehingga dapat meningkatkan kualitas dari perusahaan tersebut untuk 

menjadi lebih baik lagi. Sebagai salah satu lembaga keuangan, bank perlu 

menjaga kinerjanya agar dapat beroperasi secara optimal. Agar laporan 

keuangan menjadi lebih berarti, sehingga dapat dipahami dan dimengerti oleh 
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berbagai pihak perlu dilakukan analisis laporan keuangan. Semakin 

berkembangnya dunia usaha dan banyaknya usaha perbankan yang besar, 

maka faktor keuangan mempunyai arti yang sangat penting (Kasmir, 

2016:66). 

Berdasarkan uraian di atas, peneliti ingin membahas mengenai kinerja 

keuangan perbankan syariah sebelum masa pandemi dan selama masa 

pandemi Covid-19 sampai saat ini. Selain itu juga untuk mengetahui baik atau 

tidaknya kinerja keuangan suatu bank baik sebelum maupun selama pandemi, 

apakah lebih baik atau justru menurun.  Penelitian ini merupakan sebuah 

literasi untuk mengembangkan pola berfikir para pelaku ekonomi Islam, baik 

seluruh masyarakat maupun mahasiswa Perbankan Syariah agar semakin luas 

dan beragam. Sehingga dapat memperluas wawasan dan pengetahuan yang 

lebih mendalam tentang kinerja keuangan suatu bank, khususnya Perbankan 

Syariah. Terlebih saat ini pertumbuhan ekonomi di Indonesia sempat 

terhambat karena mewabahnya Covid-19. Penelitian ini diangkat dengan 

judul “Analisis Komparatif Kinerja Keuangan Bank Syariah di Indonesia 

Sebelum dan Selama Pandemi Covid-19”.  

 

1.2 Rumusan Masalah 

Dilihat dari latar belakang masalah yang telah dipaparkan diatas, maka 

dapat ditarik pokok malsalah dalam penelitian ini yaitu sebagi berikut: 

1.2.1 Bagaimana kinerja keuangan bank Syariah di Indonesia sebelum dan 

selama pandemi Covid-19? 
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1.2.2 Kinerja keuangan manakah yang lebih baik antara bank Syariah di 

Indonesia sebelum dan selama pandemi Covid-19? 

 

1.3 Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah yang telah ditemukan diatas maka tujuan 

dari penelitian ini anatar lain sebagai berikut: 

1.3.1 Untuk mengetahui tingkat kinerja keuangan bank Syariah di Indonesia 

sebelum dan selama pandemi Covid-19. 

1.3.2 Untuk mengetahui kinerja keuangan yang lebih baik antara bank 

Syariah di Indonesia sebelum dan selama pandemi Covid-19. 

 

1.4 Manfaat Penelitian 

Berdasarkan tujuan yang telah ditetapkan, hasil dari penelitian ini dapat 

bermanfaat bagi kalangan mahasiswa dan masyarakat baik akademis maupun 

praktisi pendidikan. Selain itu juga dapat menjadi sumber ilmu pengetahuan 

maupun sebagai referensi dalam pembuatan sebuah penelitian. Sehingga 

dapat membantu untuk penelitian selanjutnya yang lebih lengkap maupun 

lebih memahamkan bagi seluruh kalangan, baik mahasiswa maupun 

masyarakat. Penelitian ini juga meliputi manfaat teoritis dan manfaat praktis. 

Sehingga dari hasil penelitian yang dilakukan diharapkan dapat memberikan 

manfaat sebagai berikut: 

1.4.1 Manfaat Teoritis 

 Hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi bahan referensi 

dalam kajian ilmu yang berkaitan dengan kinerja keuangan dalam 



 
 

12 
 

perbankan syariah dan menambah ilmu pengetahuan dalam rangka 

menyusun teori maupun konsep-konsep baru pada mata kuliah Analisis 

Laporan Keuangan Bank Syariah. Serta dapat memperluas wawasan 

dan pengetahuan mahasiswa terkait laporan kinerja keuangan yang ada 

di perbankan syariah. 

1.4.2 Manfaat Praktis 

 Diharapkan dapat menambah wawasan dan pengetahuan terhadap 

bagaimana kinerja keuangan bank syariah pada masa pandemi Covid-19 

bagi nasabah. Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan 

pengalaman bagi investor yang ingin melakukan investasi di perbankan 

syariah pada masa pandemi Covid-19, hendaknya dapat memilih bank 

yang memiliki resiko yang rendah. Selain itu bagi akademisi diharapkan 

mampu memberikan hasil yang bermanfaat untuk pengembangan ilmu 

pengetahuan seputar kinerja keuangan di perbankan syariah yang ada di 

Indonesia, sehingga bisa digunakan sebagai referensi dalam bidang 

akademisi. 

a. Bagi Nasabah  

 Diharapkan selain menambah pengetahuan mengenai sistem kinerja 

keuangan yang ada di perbankan syariah, juga dapat menambah 

wawasan, dan pengetahuan terhadap bagaimana kinerja keuangan 

yang ada di perbankan syariah baik sebelum masa pandemi 

maupun selama masa pandemi Covid-19, apakah kinerja keuangan 

tersebut lebih baik sebelum masa pandemi ataukah lebih baik 

selama masa pandemi Covid-19. 
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b. Bagi Perusahaan 

 Penelitian ini diharapkan dapat menjadi referensi dalam menilai 

kinerja bank serta menjaga kesehatan bank, sehingga dapat berguna 

dalam mengambil keputusan dan pemilihan strategi dalam 

mengurangi resiko terjadinya penurunan kinerja keuangan suatu 

bank. Serta dalam meningkatkan kinerja keuangan untuk masa-

masa yang akan datang. 

c. Bagi Investor  

 Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan informasi bagi 

investor yang ingin melakukan investasi di perbankan syariah pada 

masa pandemi Covid-19. Sehingga dapat lebih memperhatikan 

bagaimana kinerja keuangan sebuah bank sebelum maupun selama 

masa pandemi. Dengan begitu para investor akan lebih memahami 

baik atau tidaknya kinerja keuangan suatu perbankan dimasa 

sebelum maupun selama masa pandemi Covid-19. Selain itu, 

hendaknya para investot dapat memilih bank yang memiliki resiko 

yang rendah. 

d. Bagi Akademisi Penelitian  

 Penelitian ini diharapkan mampu memberikan hasil yang 

bermanfaat untuk pengembangan ilmu pengetahuan mengenai 

kinerja laporan keuangan yang ada di perbankan syariah. Selain itu 

juga dapat digunakan sebagai referensi dan sumber bagi penelitinan 

selanjutnya untuk menghasilkan karya yang lebih baik dan lebih 

lengkap.  
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1.5 Batasan Penelitian 

Pembahasan batasan penelitian dalam penelitian ini bertujuan untuk 

membatasi pembahasan pada pokok permasalahan penelitian saja. Ruang 

lingkup menentukan konsep utama dari permasalahan sehingga masalah-

masalah dalam penelitian dapat dimengerti dengan mudah dan baik. Batasan 

penelitian sangat penting dalam mendekatkan pada pokok permasalahan yang 

akan dibahas. Selain itu dengan adanya batasan penelitian peneliti lebih 

mudah dalam meneliti batasan-batasan apa saja yang dapat menentukan 

sebuah penelitian. Hal ini agar tidak terjadi kerancuan ataupun 

kesimpangsiuran dalam menginterpretasikan hasil penelitian dari sebuah 

penelitian. Ruang lingkup penelitian dimaksudkan sebagai penegasan 

mengenai batasan-batasan objek dalam penelitian tersebut, sehingga dapat 

memperjelas penelitian. 

1.5.1 Perbankan syariah Indonesia yang terdaftar di OJK (Otoritas Jasa 

Keuangan) sampai saat ini ada 14 bank syariah. Dalam penelitian ini 

peneliti hanya meneliti 5 bank syariah dengan kriteria tertentu. Dengan 

kriteria 5 bank yang terdaftar dalam OJK tersebut yaitu bank syariah 

yang perolehan total asetnya terbesar atau termasuk lima besar bank 

syariah yang terdaftar di OJK yang memiliki total aset tertinggi  yaitu 

P.T Bank Mandiri Syariah dengan total aset mencapai Rp114,4 triliun. 

PT BNI Syariah total aset BNI Syariah tumbuh 16,2% dari Rp42,29 

triliun per Desember 2019 menjadi Rp50,76 triliun per Juni 2019. PT 

Bank BRI Syariah yang tercatat per Juni 2020 sebesar Rp49,6 triliun, 

tumbuh 13,1% ketimbang Rp43,1 triliun pada akhir tahun 2019.  
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1.5.2 Penelitian ini menggunakan data laporan tahunan, yang diambil melalui 

annual report yang telah dipublikasikan dari masing-masing website 

kelima bank syariah tersebut. Data yang diambil berdasarkan dari tahun 

sebelum pandemi Covid-19 yaitu pada tahun 2015-2019. Kemudian 

untuk data laporan tahunan yang digunakan selama pandemi Covid-19 

yaitu pada tahun 2020, dimana pada tahun tersebut Covid-19 mulai 

menyebar di Indonesia yaitu pada akhir bulan Februari.  

 

1.6 Definisi Operasional 

Definisi operasional dalam penelitian digunakan untuk menghindari 

adanya penyimpangan atau kesalahan pemahaman. Definisi operasional akan 

terus digunakan pada teknik pengumpulan data, hal ini lantaran guna 

mengetahui secara lebih rinci yang jelas dan ringkas tentang suatu ukuran. 

Kebutuhan akan definisi operasional sangat penting saat mengumpulkan 

semua jenis data penelitian . Terutama untuk menentukan keputusan sedang 

dibuat tentang apakah sesuatu itu benar atau salah. Sehingga dengan begitu 

akan mudah dipahami apa saja yang terkandung dalam penelitian yang akan 

diteliti. Berdasarkan dari penelitian ini definisi operasional yang digunakan 

yaitu sebagai berikut: 

1.6.1 Analisis Komparatif 

Analisis komparasi atau perbandingan adalah prosedur statistik 

guna menguji perbedaan diantara dua kelompok data (variabel) atau 

lebih. Uji ini bergantung pada jenis data (nominal, ordinal, 

interval/rasio) dan kelompok sampel yang diuji. Penelitian komparatif 
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dapat berupa komparatif deskriptif (descriptive comparative) maupun 

komparatif korelasional (correlation comparative) (Hasan, 2002).  

1.6.2 Kinerja Keuangan 

 Kinerja keuangan perusahaan merupakan satu diantara dasar 

penilaian mengenai kondisi keuangan perusahaan yang dilakukan 

berdasarkan analisis terhadap rasio keuangan perusahaan. Pihak yang 

berkepentingan sangat memerlukan hasil dari pengukuran kinerja 

keuangan perusahaan untuk melihat kondisi perusahaan dan tingkat 

keberhasilan perusahaan dalam menjalankan kegiatan operasionalnya 

(Munawir, 2010:30).  

a. Kinerja keuangan suatu bank dapat diteliti dengan menggunakan 

beberapa rasio, sehingga dapat diketahui apakah kinerja keuangan 

bank tersebut baik atau tidak. Dalam penelitian ini menggunakan 

tiga rasio yaitu Beban Operasional Pendapatan Operasional 

(BOPO), Return On Assets (ROA) dan Financing to Deposit Ratio 

(FDR). Dimana ketiga rasio tersebut memiliki fungsi masing-

masing dalam menilai kinerja keuangan suatu bank, yang akan 

menunjukan apakah kinerja keuangan tersebut lebih baik atau 

tidak. Ketiga rasio tersebut akan dijelaskan sebagai berikut: 

b. Beban Operasional Pendapatan Operasional (BOPO)  

Menurut Surat Edaran Bank Indonesia Nomor 15/29/DKBU 

tanggal 31 Juli 2013 “Beban Operasional Pendapatan Operasional 

(BOPO) merupakan rasio yang menilai tentang perbandingan 

antara Beban Operasi terhadap Pendapatan Operasi untuk melihat 
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tingkat efektivitas dan kemampuan bank dalam melakukan 

kegiatan operasionalnya dengan membagi antara jumlah 

keseluruhan beban operasional dan jumlah keseluruhan pendapatan 

operasional yang dihitung sesuai posisi (tidak disetahunkan)”. 

c. Return On Assets (ROA)  

Hasil pengembalian atas aset merupakan rasio yang 

menunjukkan seberapa besar kontribusi aset dalam menciptakan 

laba bersih. ROA menghitung kompetensi bank saat mengelola 

asetnya untuk mendapatkan keuntungan, rasio ini menilai kualitas 

pendapatan investasi yang telah dilakukan oleh bank dengan 

menggunakan seluruh dana yang dimilikinya (Prastowo2008:95). 

d. Financing to Deposit Ratio (FDR) 

Semakin besar jumlah pembiayaan yang disalurkan oleh bank 

maka akan semakin rendah tingkat likuiditas bank yang 

bersangkutan. Namun, di lain pihak, semakin besar jumlah 

pembiayaan yang diberikan, diharapkan bank akan mendapatkan 

return yang tinggi pula (Wangsawidjaja, 2012:117).  

1.6.3 Bank Syariah 

Menurut Sugiyono (2012:29) bank syariah merupakan suatu bank 

dimana usahanya memberi kredit dan jasa pada lalu lintas pembayaran 

dan perdagangan yang pelaksanaanya didasarkan pada prinsip Islam. 

Selain itu bank syariah merupakan sebuah lembaga keuangan yang 

menggunakan bagi hasil sebagai sistem kerjanya. 



18 
 

BAB 2 

KAJIAN PUSTAKA 

 

2.1 Landasan Teori 

2.1.1 Bank Syariah 

Bank diartikan sebagai lembaga keuangan yang kegiatan 

usahanya adalah penghimpun dana dari masyarakat dan menyalurkan 

kembali dana tersebut ke masyarakat serta memberikan jasa-jasa bank 

lainnya. Sedangkan bank syariah adalah bank yang dalam kegiatannya 

beroperasi sesuai dalam prinsip-prinsip Islam. Bank ini kegiatan 

operasinya mengacu kepada yang telah ditetapkan oleh ketentuan-

ketentuan al-Quran dan hadits. Bank syariah di Indonesia terbagi ke 

dalam dua bentuk, bentuk yang pertama yaitu Bank Umum Syariah 

(BUS) dan yang kedua Unit Usaha Syariah (UUS). BUS merupakan 

bentuk bank syariah yang kegiatannya memberikan jasa dalam lalu 

lintas pembayaran. Sedangkan UUS merupakan Unit Usaha Syariah 

yang dimiliki oleh bank umum konvensional yang mempunyai fungsi 

sebagai kantor induk dari kantor atau unit yang melaksanakan kegiatan 

usaha berdasarkan prinsip syariah. 

Pada tanggal 10 November 1998 pemerintah menetapkan UU No. 

10 Tahun 1998 tentang perubahan atas UU No. 7 Tahun 1992 tentang 

perbankan. Terdapat dua materi pokok penting dalam UU No. 10 Tahun 

1998 yang mendorong perbankan syariah tumbuh dan berkembang 

pesat dalam kurun waktu sepuluh tahun terakhir ini, yaitu penegasan 
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kemandirian Bank Indonesia dalam pembinaan dan pengawasan 

perbankan dan kemudahan pelaksanaan prinsip syariah dalam kegiatan 

usaha bank, dengan dimungkinkannya bank umum untuk menjalankan 

kegiatan usahanya secara konvensional dan sekaligus menjalankan pola 

pembiayaan dan kegiatan lain berdasarkan prinsip syariah 

(Dendawijaya, 2009:2).  

Perkembangan perbankan syariah di Indonesia dipengaruhi karena 

bank Syariah dalam menjalankan kegiatan usahanya berdasarkan 

prinsip Syariah. Salah satu prinsip syariah adalah menerapkan prinsip 

bagi hasil yang bebas dari riba (bunga). Secara perspektif Islam 

keberadaan riba dilarang, sebagaimana firman Allah swt dalam QS. Ali 

Imran ayat 130 : 

 

َ نعََهَّكُىْ  احَّقىُا اللَّه ضٰعَفَتًۖ وَّ ا اضَْعَافاً يُّ بٰىٰٓ ٍَ اٰيَُىُْا لََ حؤَكُْهىُا انسِّ يٰٰٓايَُّهَا انَّرِيْ

 حفُْهِذُىٌْ¤ۚ

 

Artinya:  

“Wahai orang-orang yang beriman! Janganlah kamu memakan riba 

dengan berlipat ganda dan bertaqwalah kepada Allah agar kamu 

beruntung” (Kemenag RI, 2013:30). 

 

Prinsip syariah adalah prinsip hukum Islam dalam kegiatan 

perbankan berdasarkan fatwa yang dikeluarkan oleh lembaga yang 

memiliki kewenangan dalam penetapan fatwa di bidang syariah. Bank 

Umum Syariah adalah Bank Syariah yang dalam kegiatannya 

memberikan jasa dalam lalu lintas pembayaran menurut (UU No. 21 

tahun 2008 tentang Perbankan Syariah). Menurut definisi lain adalah 
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bank syariah atau bank bagi hasil merupakan bank yang beroperasi 

dengan prinsip-prinsip syariat Islam. Di dalam operasinya bank syariah 

berlandaskan aturan Al-Qur‟an, Hadits dan regulasi pemerintah 

(Martono, 2010:94). 

2.1.2 Laporan Keuangan 

Laporan keuangan adalah catatan informasi keuangan suatu 

perusahaan pada suatu periode akuntansi yang dapat digunakan untuk 

menggambarkan kinerja perusahaan tersebut. Laporan keuangan adalah 

bagian dari proses pelaporan keuangan. Analisis pada laporan keuangan 

merupakan kegiatan menganalisis data yang ada didalamnya sehingga 

memberikan laporan yang sederhana dan memperlihatkan hubungan 

yang nyata atau memiliki hubungan satu sama lain baik data kuantitatif 

maupun non-kuantitatif. Hal tersebut dilakukan dengan mengetahui 

keadaan keuangan yang sesungguhnya untuk proses menghasilkan 

keputusan yang tepat (Harahap, 2015:190).  

Laporan keuangan perlu dianalisis agar kinerja perbankan syariah 

mampu dievaluasi yang akhirnya akan menyediakan informasi 

kesehatan suatu bank selama beroperasi. Dwi Prastowo Darminto, dkk 

(2013 : 40) menyatakan analisa laporan keuangan tidak lain merupakan 

suatu proses untuk membedah laporan keuangan ke dalam 

unsurunsurnya, menelaah masing-masing unsur tersebut, dan menelaah 

hubungan diantara unsur-unsur tersebut, dengan tujuan untuk 

memperoleh pengertian dan pemahaman yang baik dan tepat atas 

laporan keuangan itu sendiri. 
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2.1.3 Rasio Keuangan 

Rasio keuangan adalah cara analisa pada bidang manajemen 

keuangan untuk mengukur keadaan pendanaan perusahaan pada satu 

periode penghasilan kegiatan usaha sebuah perusahaan pada waktu 

tertentu dengan cara melihat perbandingan variabel yang dilihat dari 

laporan keuangan perusahaan, baik dari neraca ataupun laba rugi 

(Irawati 2005:22).  

Dilihat dari sudut pandang seorang investor, meramalkan masa 

depan adalah hakikat dari analisis laporan keuangan. Sedangkan dari 

sudut pandang manajemen, analisis laporan keuangan bermanfaat untuk 

membantu mengantisipasi kondisi-kondisi di masa depan, serta yang 

lebih penting lagi adalah sebagai titik awal untuk melakukan 

perencanaan langkah-langkah peningkatan kinerja perusahaan. Rasio 

keuangan ialah membandingkan angka-angka yang ada dalam laporan 

keuangan dengan cara membagi satu angka dengan angka lainnya. 

Menurut Riyanto (2010) dalam mengadakan analisis rasio keuangan 

pada dasarnya dapat melakukanya dengan dua macam cara 

perbandingan yaitu:  

a. Membandingkan rasio sekarang (present ratio) dengan rasio-rasio 

dari waktu-waktu yang lalu (ratio history) atau dengan rasio-rasio 

yang diperkirakan untuk waktu-waktu yang akan datang dari 

perusahaan yang sama. Dengan cara pembandingan ini akan dapat 

diketahui perubahan-perubahan dari rasio tersebut dari tahun ke 

tahun. Kalau diketahui perubahan dari angka rasio tersebut maka 
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dapatlah diambil kesimpulan mengenai tendensi atau 

kecenderungan keadaan keuangan serta hasil operasi perusahaan 

yang bersangkutan.  

b. Membandingkan rasio-rasio dari suatu perusahaan dengan rasio-

rasio semacam dari perusahaan lain yang sejenis atau industri (rasio 

industri/rasio standar) untuk waktu yang sama. Dengan cara ini 

akan dapat diketahui apakah perusahaan yang bersangkutan dalam 

aspek keuangan tertentu berada di atas ratarata industri, berada 

pada rata-rata atau terletak dibawah rata-rata industri. 

Hasil pengujian hipotesis menunjukan rata-rata rasio ROA, 

rasio perbandingan antara total laba bersih dengan total aktiva dan 

BOPO berbeda secara signifikan antara pendekatan laba rugi 

dengan pendekatan nilai tambah. Demikian juga dengan kinerja 

secara keseluruhan (Suwanto, 2011). Untuk mengukur kinerja 

keuangan suatu bank Syariah kita dapat menggunakan beberapa 

rasio yaitu Beban Operasional terhadap Pendapatan Operasional 

(BOPO), Return On Assets (ROA), dan Financing to Deposit Ratio 

(FDR). 

1) Operasional terhadap Pendapatan Operasional (BOPO) 

Berdasarkan Surat Edaran Bank Indonesia berikut yaitu 

No.15/15/PBI/2013 tanggal 24 Desember 2013, ”Nilai rasio 

BOPO yang dikatakan baik berada antara 50% - 75% sesuai 

dengan standar dari Bank Indonesia harus memiliki nilai 

BOPO maksimal 85%. Jika suatu bank memiliki nilai BOPO 
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lebih dari standar Bank Indonesia maka bank tersebut masuk 

ke dalam kategori tidak sehat dan tidak efisien”. 

Tabel 2.1 Kriteria Peringkat BOPO 

Rasio Peringkat Penilaian 

BOPO ≤ 94% 1 Sangat Sehat 

94% < BOPO ≤ 95% 2 Sehat 

95% < BOPO ≤ 96% 3 Cukup sehat 

96% < BOPO ≤ 97% 4 Kurang Sehat 

BOPO > 97% 5 Tidak Sehat 

Sumber: SE BI No. 6/23/DPNP Tahun 2004 

 

Tabel diatas menunjukan bahwa kriteria penilaian baik 

dan tidak baiknya suatu kinerja keuangan suatu bank. 

Dikatakan baiknya kinerja suatu bank yang memiliki  kriteria 

penilaian “Sangat Sehat” dengan nilai BOPO kurang dari 94%. 

Jika rasio BOPO semakin kecil, maka pendapatan bank akan 

meningkat sehingga bagi hasil yang akan diterima nasabah 

juga akan semakin tinggi. Begitu sebaliknya semakin tinggi 

rasio BOPO, maka pendapatan bank akan menurun sehingga 

bagi hasil yang akan diterima nasabah akan rendah. 

2) Return On Asset (ROA) 

Menurut Sirait (2017:142) Return On Assets (ROA) 

adalah rasio kemampuan laba (earning power ratio), 

memperlihatkan kompetensi bank dalam mendapatkan 

keuntungan yang berasal dari pengelolaan sumber daya yang 

dimiliki. ROA menghitung kompetensi bank saat mengelola 

asetnya untuk mendapatkan keuntungan, rasio ini menilai 

kualitas pendapatan investasi yang telah dilakukan oleh bank 
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dengan menggunakan seluruh dana yang dimilikinya 

(Prastowo 2008: 95). Menurut Darmadji dan Fakhrudin (2008) 

dalam Rahmawaty dan Yudina (2015: 93), Return On Asset 

(ROA) merupakan perbandingan antara laba dengan jumlah 

aset. Artinya ROA digunakan untuk mengukur efektivitas dari 

keseluruhan operasi perusahaan untuk menghasilkan laba atas 

aset yang dimilikinya 

Tabel 2.2 Kriteria Peringkat ROA 

Rasio Peringkat Penilaian 

ROA>1,5% 1 Sangat Sehat 

1,25% < ROA ≤ 1,5% 2 Sehat 

0,5% < ROA ≤ 1,25% 3 Cukup Sehat 

0% < ROA ≤ 0,5% 4 Kurang Sehat 

ROA ≤ 0% 5 Tidak Sehat 

Sumber: SE BI No.13/24/DPNP 2011 

 

Tabel diatas menunjukan bahwa kriteria penilaian baik 

dan tidak baiknya suatu kinerja keuangan suatu bank. 

Dikatakan baiknya kinerja suatu bank yang memiliki  kriteria 

penilaian “Sangat Sehat” dengan nilai BOPO lebih dari 1,5% 

yang sesuai dengan Surat Edaran Bank Indonesia seperti yang 

tertera di atas. Untuk mengukur pendapatan bank, rasio yang 

digunakan adalah rasio profitabilitas yaitu Return On Asset 

(ROA). Jika nilai rasio ROA menunjukan nilai yang tinggi 

maka pendapatan bank akan meningkat sehingga bagi hasil 

yang diterima atau yang didapatkan oleh nasabah akan 

semakin besar pula. Sehingga hal tersebut dapat menjadi nilai 

tambah bagi suatu bank dalam menarik pelanggan maupun 

nasabah. 
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3) Financing to Deposit Ratio (FDR) 

Financing to Deposit Ratio (FDR) digunakan untuk 

menilai komposisi jumlah pembiayaan yang dikeluarkan 

dibanding dengan jumlah dana nasabah dan modal sendiri yang 

digunakan (Kasmir, 2015:319). FDR menyatakan sejauh mana 

bank mampu dalam membayar dana penarikan kembali yang 

dilakukan oleh deposan dengan pengendalian kreditnya 

sebagai sumber likuiditas (Dendawijaya, 2005:116). Menurut 

Sjahdeini (1999) dalam Rahmawaty dan Yudina (2015: 96), 

FDR merupakan perbandingan antara pembiayaan yang 

diberikan oleh bank dengan dana pihak ketiga yang berhasil 

dikerahkan oleh bank. 

Tabel 2.3 Kriteria Peringkat FDR 

Rasio Peringkat Penilaian 

FDR ≤ 75% 1 Sangat Sehat 

75% < FDR ≤ 85% 2 Sehat 

85% < FDR ≤ 100% 3 Cukup Sehat 

100% < FDR ≤ 120% 4 Kurang Sehat 

FDR > 120% 5 Tidak Sehat 

Sumber: SE BI No. 6/23/DPNP Tahun 2005 

 

Tabel diatas menunjukan bahwa kriteria penilaian yang 

baik dan tidak baiknya kinerja keuangan suatu bank. Dikatakan 

kriteria bank baik dalam kinerjanya suatu bank yang memiliki  

kriteria penilaian “Sangat Sehat” atau sangat baik dengan 

menunjukan nilai BOPO kurang dari 75%. Nilai tersebut 

menunjukan bahwa kineja keuangan suatu bank dinilai sangat 

baik. 
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Apabila rasio FDR semakin tinggi melebihi ketentuan, 

maka bank akan berusaha meningkatkan perolehan dananya 

dengan memberikan return bagi hasil yang menarik bagi 

investor. Rasio ini juga merupaka indikator kerawanan dan 

kemampuan dari suatu bank. Sebagian praktisi perbankan 

menyepakati bahwa batas aman dari FDR suatu bank adalah 

sekitar 80%. Namun, batas toleransi berkisar antara 85% dan 

100% (Dendawijaya, 2009:117). 

 

2.2 Penelitian Terdahulu yang Relevan 

Penelitian terdahulu merupakan penelitian yang telah dilakukan oleh 

peneliti sebelumnya yang mungkin memiliki keterkaitan dengan penelitian 

yang akan dilakukan oleh peneliti. Penelitian terdahulu merupakan penelitian 

yang telah dilakukan oleh peneliti sebelumnya yang mungkin memiliki 

keterkaitan dengan penelitian yang akan dilakukan oleh peneliti. Penelitian 

terdahulu juga menjadi salah satu bahan pertimbangan sehingga dapat 

memberi referensi dalam menulis maupun mengkaji penelitian yang akan 

dilakukan. Beberapa penelitian terdahulu akan diuraikan secara ringkas 

karena penelitian ini mengacu pada beberapa penelitian yang telah dilakukan 

atau sebelumnya. Meskipun ruang lingkup dalam penelitian tersebut memiliki 

kesamaan namun terdapat perbedaan pada variabel dan objeknya maka 

terdapat banyak hal yang tidak sama sehingga dapat dijadikan referensi. 
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2.4 Tabel Penelitian Terdahulu 

No Nama, Tahun, 

Judul Penelitian 

Link artikel 

OJS 

Rumusan  

Masalah 

Metode Penelitian Hasil dan 

Kesimpulan 

Persamaan Perbedaan 

1.  Ilhami, Husni 

Tamrin (2021) 

Analisis Dampak 

Covid-19 terhadap 

Kinerja Keuangan 

Perbankan Syariah 

di Indonesia 

p-ISSN 2621-

6833 e-ISSN 

2621-7465 

Bagaimana 

dampak Covid19 

terhadap kinerja 

keuangan 

Perbankan Syariah 

dengan melakukan 

analisa Laporan 

Keuangan 

menggunakan 

rasio keuangan 

yaitu rasio Return 

On Asset (ROA), 

Capital Adequacy 

Ratio Dan 

Financing Deposit 

to Ratio (FDR)? 

Penelitian ini 

adalah penelitian 

kuantitatif dengan 

pendekatan 

Deskriptif. 

kesimpulan bahwa 

Secara keseluruhan 

dampak Covid-19 

terhadap Kinerja 

Keuangan Perbankan 

Syariah di Indonesia 

yang dilihat dari hasil 

tabel Uji Beda (Uji 

Paired Sample T-Test) 

rasio CAR, ROA, NPF 

dan FDR tidak 

signifikan menunjukan 

adanya perbedaan 

kinerja 

1. Sama-sama  

menggunakan 

metode 

Kuantitatif. 

2. Meneliti kinerja 

keuangan pada 

masa pandemi. 

 

1. Menganalisis  

     dampak yang 

ditimbulkan 

dari pandemi 

Covid-19. 

2. Dinar Riftiasari, 

Sugiarti (2020) 

Analisis Kinerja 

Keuangan Bank 

BCA Konvensional 

dan Bank BCA 

Syariah Akibat 

Dampak Pandemi 

Covid-19. 

ISSN: 2622-

8351(Online) 

ISSN: 1858-

3199 

Apakah terdapat 

perbedaan rata-rata 

CAR, ROA, 

NPL/NPF, 

LDR/FDR, dan 

BOPO? 

Metode yang 

digunakan dalam 

penelitian ini 

adalah metode 

komparatif dimana 

mencari 

perbandingan 

antara kinerja 

keuangan bank 

BCA konvensional 

Berdasarkan hasil 

penelitian ini bahwa 

kinerja keuangan bank 

BCA Konvensional 

dengan Bank BCA 

Syariah selama masa 

pandemi Covid-19 

yaitu terdapat 

perbedaan yang 

signifikan pada 

1. Menggunakan 

metode 

penelitian 

kuantitatif. 

2. Menggunakan 

rasio BOPO, 

ROA dalam 

meneliti kinerja 

laporan 

keuangan. 

 

1.  Penelitian 

menggunakan 

rasio NPL, 

ROE dan 

LDR. 
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Lanjutan Tabel 2.4 
    dengan Bank BCA 

Syariah dengan 

metode analisis 

data yang 

digunakan adalah 

independent sample 

t-test. 

variabel(CAR), 

(ROA), (LDR), 

(NPL), (BOPO) tidak 

terdapat perbedaan 

yang signifikan antara 

bank BCA 

Konvensional dengan 

BCA Syariah. 

  

3. Yoga Adi Surya, 

Binti Nur Asiyah 

(2020) 

DOI: 10.1905/ 

iqtishadia. 

v7i2.3672 

 

 

Bagaimana 

perbandingan 

kinerja keuangan 

diantara Bank 

Syariah Mandiri 

dengan Bank BNI 

Syariah selama 

masa pandemi 

Covid-19? 

Penelitian ini akan 

mempergunakan 

teknik 

pengumpulan data 

dokumentasi serta 

studi pustaka. 

Penelitian ini juga 

akan 

mempergunakan 

jenis penelitian 

yakni penelitian 

komparatif. 

secara signifikan 

terdapat perbedaan 

diantara kinerja 

keuangan Bank 

Syariah Mandiri dan 

Bank BNI Syariah dari 

aspek ROA, NPF dan 

BOPO, dan sedangkan 

dari segi aspek CAR 

dan ROE 

menunjukkan bahwa 

secara signifikan tidak 

adanya perbedaan 

antara kinerja 

keuangan Bank 

Syariah Mandiri dan 

Bank BNI Syariah. 

1. Menggunakan 

penelitian 

komparatif. 

2. Menggunakan 

rasio ROA dan 

BOPO. 

 

1.  Menggunakan 

rasio CAR 

dan ROE 

2.  Tidak 

menggunakan 

metode. 

4. Yuni Rahmawati, M 

Agus Salim, A Agus 

Priyono (2020) 

Analisis Komparatif 

Kinerja Keuangan 

www.fe. 

unisma.ac.id 

 

Apakah terdapat 

perbedaan antara 

BOPO, ROA dan 

FDR Bank Syariah 

sebelum dan saat 

Sesuai dengan 

rumusan masalah, 

maka pada 

penelitian ini 

menggunkan 

BOPO dan ROA tidak 

terdapat perbedaan 

dan FDR menunjukan 

perbedaan an antara 

kinerja keuangan bank 

1. Menggunakan 

analisis 

penelitian 

2. Menggunakan 

rasio BOPO, 

1. Studi kasus 

pada bank 

Syariah yang 

terdaftar di 

OJK. 

http://www.fe/
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Lanjutan tabel 2.4 
 Bank Syariah 

Sebelum dan Saat 

Pandemi Covid-19. 

 pandemi Covid-

19? 

Metode komparatif Syariah sebelum 

pandemi Covid-19 dan 

saat pandemi Covid-

19. 

3. ROA, dan FDR.   

 

 

5. Putri Diesy Fitriani 

(2020) Analisis 

Komparatif Kinerja 

Keuangan Bank 

Umum Syariah pada 

Masa Pandemi 

Covid-19. 

Volume II/ 

Nomor 02/ Juli 

2020 

Apakah perbedaan 

antara kinerja 

keuangan Bank 

BRI dengan Bank 

BNI Syariah pada 

rasio NPF, ROA, 

BOPO ? 

Analisis komparasi 

yang dilakukan 

dalam penelitian 

ini. 

Terdapat perbedaan 

yang signifikan dalam 

kinerja keuangan pada 

rasio BOPO, ROA, 

NPF dan tidak 

terdapat perbedaan 

yang signifikan pada 

rasio FDR 

1. Menggunakan 

penelitian 

analisis 

komparatif 

2. Menggunakan 

rasio ROA, 

BOPO, dan 

FDR  

 

1. Penelitian ini 

menggunakan 

rasio NPF. 

6. Havida Amalia 

(2021) Analisis 

Komparatif Kinerja 

Keuangan Bank 

Syariah di Indonesia 

Sebelum dan Selama 

Pandemi Covid-19. 

 Kinerja keuangan 

manakah yang 

lebih baik dan 

Bagaimana kinerja 

keuangan bank 

Syariah di 

Indonesia sebelum 

dan selama 

pandemi Covid-19 

? 

Metode penelitian 

yang digunakan 

adalah metode 

komparatif dengan 

pendekatan 

kuantitatif diambil 

melalui data 

deskriptif dari 

laporan tahunan 

bank yang diteliti 

yang mengarah 

pada analisis 

komperatif. 

Dari hasil kelima bank 

tersebut dapat 

diketahui bahwa pada 

masa sebelum 

pandemi Covid-19 dan 

selama pandemi 

kinerja keuangan 

suatu bank tidak 

mengalami perubahan 

yang banyak, baik itu 

kenaikan maupun  

penurunana di masa 

pandemi ini. 

1. Menggunakan 

analisis 

komparatif 

dengan data 

deskriptif. 

2. Dalam penelitian 

ini yang 

digunakan rasio 

BOPO, ROA 

dan FDR. 

1. Menggunakan 

alat  analisis 

horizontal-

vertikal. 

 

Sumber: Data diolah, 2021
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2.3 Kerangka Konseptual  

Kerangka ikonseptual imerupakan imodel dimana sebuah ikonseptual 

itentang bagaimana iteori berhubungan iberbagai ifaktor iyang itelah 

diidentifikasi sebagai imasalah iyang penting. Sehingga dapat diketahui dan 

terarah bagaimana alur dari penelitian yang akan diteliti. iKerangka 

ikonseptual berfungsi iuntuk menjelaskan iketerkaitan iantara variabel iyang 

iditeliti (Sugiyono, 2016).  

Variabel merupakan sesuatu yang menjadi objek pengamatan 

penelitian, sering juga disebut sebagai faktor yang berperan dalam penelitian 

atau gejala yang akan diteliti. Kerangka iberpikir adalah isebuah imodel iatau 

gambaran yang iberupa ikonsep iyang ididalamnya menjelaskan tentang 

hubungan antara ivariabel iyang isatu idengan ivariabel yang ilainnya. 

Sebaiknya kerangka iberpikir idibuat idalam ibentuk idiagram atau skema, 

idengan tujuan iuntuk imempermudah imemahami ibeberapa variabel idata 

iyang akan dipelajari ipada itahap iselanjutnya. 

Menurut Kerlinger (2006: 49), variabel adalah konstruk atau sifat yang 

akan dipelajari yang mempunyai nilai yang bervariasi. Kerlinger juga 

mengatakan bahwa variabel adalah simbol atau lambang yang padanya kita 

letakan sebarang nilai atau bilangan. Kerangka iberpikir dapat idikatakan 

sebagai irumusan-rumusan imasalah iyang isudah dibuat berdasarkan dengan 

iproses ideduktif idalam irangka imenghasilkan beberapa ikonsep dan ijuga 

iproposisi iyang idigunakan i i(Hardani idkk, 2020).  

 

 



 
 

31 
 

 

 

 

 

 

 

 

          

 

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 2.1 Bagan Kerangka Konseptual 

Sumber: Data diolah, 2021 

Kinerja Keuangan 

FDR ROA BOPO 

Sebelum Masa 

Pandemi Covid-19 

Selama Masa 

Pandemi Covid-19 

Laporan Keuangan 

Tahun 

2015-2019 

Tahun  

2020 

Penelitian ini menunjukan bahwa laporan kinerja keuangan 

yang lebih baik atau dikatakan “Sangat Sehat” terjadi selama 

pandemi Covid-19 yaitu pada tahun 2020. Dilihat dari rasio 

yang digunakan yaitu BOPO, ROA dan FDR kriteria yang 

menunjukan “Sangat Sehat” lebih banyak terjadi pada tahun 

2020. 

Perbankan Syariah 
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BAB 3 

METODE PENELITIAN 

 

3.1 Jenis Penelitian 

Secara umum metode penelitian dapat disebut dengan suatu pendekatan 

ilmiah untuk mencapai suatu tujuan dan kegunaan tertentu.  Maka dari itu, 

untuk mencapat tujuan tersebut memerlukan metode yang sesuai dengan 

tujuan  yang diinginkan. Metode penelitian yang digunakan adalah metode 

komparatif. Menurut Sugiyono (2016:54) penelitian komparatif merupakan 

metode untuk melihat perbandingan antara kondisi suatu variabel atau lebih 

pada dua atau lebih sampel yang berbeda, atau dua waktu yang berbeda. 

Ruang lingkup penelitian ini adalah menganalisis kemungkinan 

perusahaan mengalami kondisi financial distress dengan variabel Beban 

Operasional terhadap Pendapatan Operasional (BOPO), Return on Assets 

(ROA) dan Financing to Deposit Ratio (FDR). Peneltian ini dimulai dari 

pengumpulan data, menghubungkan tiap variabel, mengolah data hingga 

diperoleh pokok permasalahan yang akan diteliti.  

Penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif dengan menggunakan 

data sekunder yang diperoleh dari laporan keuangan tahunan Bank Umum 

Syariah dan laporan Statistik Perbankan Syariah Bank Indonesia dan Otoritas 

Jasa Keuangan pada periode 2015-2020. Sedangkan pendekatan penelitian ini 

menggunakan pendekatan kuantitatif data deskriptif yang mengarah pada 

analisis komperatif. Penelitian kuantitatif merupakan teknik kuantitatif yang 

mempermudah pihak-pihak pembuat keputusan di dalam melakukan analisis 
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kejadian yang diamati guna menemukan jawaban atas persoalan yang 

dibahas, membuat keputusan dan menemukan solusi dari persoalan-persoalan 

yang sedang dihadapi (Teguh, 2014:3). Dimana dalam penelitian ini 

membandingkan data yang ada berdasarkan tingkat kinerja keuangan pada 

perbankan syariah di Indonesia dengan menggunakan exel dan tabel. 

 

3.2 Waktu dan Tempat Penelitian  

Penelitian ini dilakukan selama lima bulan terhitung pada bulan Maret 

sampai pada bulan Agustus 2021. Selama melakukan penelitian terhadap 

kinerja keuangan bank syariah peneliti tidak melakukan penelitian langsung 

ke lapangan atau bank-bank syariah yang terdaftar di OJK yang ada di 

Indonesia, namun dalam hal ini peneliti mendapatkan data laporan keuangan 

tahunan melalui web resmi atau annual report dari masing-masing bank 

syariah di Indonesia yang terdaftar dalam OJK, yaitu annual report atau 

laporan keuangan tahunan dari PT. Bank Syariah Mandiri, PT Bank BRI 

Syariah, PT. Bank BNI Syariah, PT. Bank Muamalat Indonesia dan laporan 

tahunan PT. Bank Aceh syariah.  

Penelitian ini menggunakan data yang berbentuk data sekunder dari 

hasil laporan keuangan tahunan yang telah dipublikasikan oleh pihak bank 

syariah di Indonesia yang telah terdaftar di OJK (Otoritas Jasa Keuangan) 

melalui situs web resmi masing-masing bank tersebut yaitu laporan keuangan 

tahunan pada masa sebelum pandemi Covid-19 terhitung mulai tahun 2015-

2019 dan selama masa pandemi Covid-19 yaitu pada tahun 2020 sesuai 

dengan mulai mewabahnya Covid-19 di  negara Indonesia. 
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3.3 Populasi dan Sampel Penelitian 

3.3.1 Populasi 

Populasi merupakan keseluruhan dari suatu wilayah yang terdiri 

atas objek atau subjek yang mempunyai kriteria tertentu yang 

ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan kemudian ditarik 

kesimpulan (Sugiyono, 2010:55). Dengan kata lain populasi merupakan 

seluruh bank syariah di Indonesia yang terdaftar dalam OJK. Adapun 

populasi yang digunakan dalam penelitian ini adalah Perbankan 

Syariahdi Indonesia yang terdaftar dalam OJK (Otoritas Jasa 

Keuangan). Adapun 14 bank syariah di Indonesia yang terdaftar di OJK 

yaitu sebagai berikut: 

   Tabel 3.1 Bank Syariah yang Terdaftar di OJK 

No Bank Umum Syariah Kantor 

Cabang 

Kantor Cabang 

Pembantu 

Kantor 

Kas 

1. PT. Bank Aceh Syariah 27 90 31 

2. PT. BPD Nusa Tenggara 

Barat Syariah 

11 24 6 

1.  PT. Bank Muamalat 

Indonesia 

81 134 33 

2.  PT. Bank Victoria 

Syariah 

7 1 - 

3.  PT. Bank Jabar Banten 

Syariah 

9 55 2 

4.  PT. Bank BRI Syariah 71 319 10 

5.  PT. Bank BNI Syariah 69 241 13 

6.  PT. Bank Syariah 

Mandiri 

130 427 49 

7.  PT. Bank Mega Syariah 30 29 4 

8.  PT. Bank Panin Dubai 

Syariah 

12 - - 

9.  PT. Bank Syariah 

Bukopin 

12 7 4 

10.  PT. BCA Syariah 15 15 40 

11.  PT. Bank Tabungan 

Pensiunan Nasional 

Syariah  

24 2 - 

12.  PT. Maybank Syariah 

Indonesia 

1 - - 

Sumber: Statistik Perbankan Syariah, 2021 
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3.3.2 Sampel Penelitian 

Penelitian iini imenggunakan iteknik ipurposive isampling yaitu 

iteknik ipenentuan isampel idengan ipertimbangan itertentu (Sugiyono, 

i2016:85). Sampel iadalah ibagian idari ijumlah idan karakteristik iyang 

idimiliki ioleh ipopulasi itersebut. Penelitian ini menggunakan 

Purposive Sampling, dimana sampel yang digunakan adalah 5 bank 

syariah yang terdaftar dalam OJK (Otoritas Jasa Keuangan). dengan 

kata lain sampel dalam penelitina ini merupakan bank yang akan 

diteliti, dimana ke-5 bank merupan PT Bank Syariah Mandiri, PT Bank 

BRI Syariah, PT Bank BNI Syariah, PT Bank Muamalat Indonesia dan 

PT Bank Aceh Syariah. Kelima bank tersebut diambil berdasarkan 

kriteria urutan lima besar bank yang memiliki total aset tertinggi. 

Apabila digabung, total aset tiga bank terbesar yang akan 

dimerger, yakni PT Bank Syariah Mandiri (BSM), PT Bank BNI 

Syariah (BNIS), dan PT Bank BRI Syariah Tbk (BRIS) sebesar 

Rp214,76 trilun, atau mencapai 40,39% dari total aset perbankan 

syariah di Indonesia. PT Bank Muamalat Indonesia pada paruh pertama 

tahun ini, perusahaan mencatat total aset sebesar Rp48,6 triliun, turun 

3,9% dari catatan aset per Desember 2019 yang sebesar Rp50,5 triliun. 

Bank Aceh Syariah sukses melewati tahun 2020 dengan capaian kinerja 

tetap tumbuh positif dan hal ini dibuktikan dengan pencapaian beberapa 

indikator utama keuangan pada periode tutup buku 31 Desember 2020 

dengan membukukan raihan laba bersih Rp333,2 miliar dan total aset 

Rp.25,5 triliun.  

https://www.trenasia.com/setelah-merger-bri-syariah-bidik-aset-rp390-triliun-kalahkan-btn-di-posisi-5-bank-terbesar/
https://www.trenasia.com/setelah-merger-bri-syariah-bidik-aset-rp390-triliun-kalahkan-btn-di-posisi-5-bank-terbesar/


 
 

36 
 

3.4 Variabel Penelitian 

Penelitian kuantitatif menggambarkan dua variabel yaitu variabel bebas 

(variabel yang variasinya mempengaruhi variabel lain) dan variabel terikat 

(variabel penelitian yang diukur untuk mempengaruhi besarnya efek atau 

pengaruh variabel bebas). Variabel imerupakan iobjek penelitian iyang 

iterdapat idalam ipenelitian, iyang imenggambarkan ciri-ciri isuatu iobjek, 

idapat idiamati idan iberbeda idari isatu iobservasi ke observasi ilainnya.  

Variabel iadalah idata imentah iuntuk istatistika. Variabel iyang isering 

idigunakan idalam ipenelitian iyaitu: iBebas (independent), iTerikat 

i(dependent), iModerator, iIntervening idan Kontrol. iVariabel idependen 

iatau ivariabel iterikat imerupakan variabel yang imenurut ipeneliti iakan 

idipengaruhi ioleh ivariabel ilain dalam suatu ieksperimen, isedangkan 

ivariabel iindependen iatau variabel bebas merupakan ivariabel iyang 

imenurut ipeneliti iakan mempengaruhi variabel idependen i(terikat) idalam 

isuatu ieksperimen. Berikut variabel yang digunakan dalam penelitian ini: 

3.4.1 Beban Operasional Terhadap Pendapatan Operasional (BOPO)  

  Rasio BOPO dapat diketahui dari nilai perbandingan antara beban 

operasional dengan pendapatan operasional. Jika suatu bank memiliki 

nilai BOPO lebih dari standar Bank Indonesia maka bank tersebut 

masuk ke dalam kategori tidak sehat dan tidak efisien. Rasio BOPO 

dapat dirumuskan sebagai berikut: 
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  Skala predikat, rasio dan nilai kredit BOPO dikatakan baik apabila 

nilai BOPO ≤ 95%. Kriteria penilaian ini dapat dilihat pada tablel 2.1 

Kriteria Peringkat BOPO. 

3.4.2 Return On Assets (ROA)  

   ROA dapat dihitung dengan cara membandingkan laba bersih yang 

tersedia untuk pemilik saham dengan total aktiva. Semakin besar ROA 

yang dimiliki oleh sebuah perbankan, semakin efisien penggunaan 

aktiva sehingga akan memperbesar laba. Rasio ROA dapat dirumuskan 

sebagai berikut: 

 

    
                  

            
      

 

  Skala predikat, rasio dan nilai kredit untuk rasio ROA menunjukan 

bahwa semakin besar jumlah laba bersih yang diperoleh perusahaan 

maka akan semakin baik kinerja keuangan yang ada pada bank tersebut. 

Maka rasio ROA dikatakan baik apabila ROA > 1.5%.  Kriteria 

penilaian ini dapat dilihat pada tabel 2.2 Kriteria Peringkat ROA. 

3.4.3 Financing to Deposit Ratio (FDR) 

  Rasio FDR merupkan salah satu indikator kesehatan likuiditas 

bank. Financing to deposit ratio merupakan rasio untuk mengukur 

komposisi jumlah pembiayaan yang diberikan dibandingkan dengan 

jumlah dana masyarakat dan modal sendiri yang digunakan. Semakin 

besar jumlah pembiayaan yang disalurkan oleh bank maka akan 
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semakin rendah tingkat likuiditas bank yang bersangkutan. Rasio FDR 

dapat dirumuskan sebagai berikut: 

 

    
                

                     
      

 

  Sesuai dengan Surat Edaran BI kriteria batas maksimum rasio FDR 

yaitu FDR ≤ 75%. Kriteria penilaian ini dapat dilihat pada tabel 2.3 

Kriteria Peringkat FDR. 

 

3.5 Data dan Sumber Data 

Menurut iArikunto i(2010:96) idata iadalah isegala ifakta idan angka 

yang idapat idijadikan ibahan imenyusun isuatu iinformasi, sedangkan 

informasi iitu isendiri ididapat idari ipengolahan idata iyang dipakai iuntuk 

suatu ikeperluan. Adapun sumber data dalam penelitian ini adalah berwujud 

data sekunder. Dimana data sekunder adalah data yang telah dikumpulkan 

oleh pihak lain yang biasanya dikumpulkan oleh lembaga pengumpul data 

dan dipublikasikan kepada masyarakat pengguna data. Adapun jenis data dan 

sumber data dari penelitian ini adalah sebagai berikut: 

3.5.1 Jenis Data 

     Dalam penelitian ini jenis data yang digunakan jenis data sekunder          

dengan perhitungan menggunakan rasio dari laporan keuangan yang 

telah dipublikasikan oleh pihak bank syariah yang telah terdaftar di 

OJK (Otoritas Jasa Keuangan) melalui situs web resminya. Data 

tersebut diperoleh melalui dokumen-dokumen laporan keuangan yang 



 
 

39 
 

telah tersedia didalam web resmi perbankan syariah tersebut. Karena 

penelitian ini mempelajari laporan keuangan yang terjadi sebelum masa 

pandemi dan saat pandemi Covid-19, maka data yang digunakan yaitu 

data laporan keuangan pada lima tahun terakhir yaitu 2015-2019. 

Sedangkan untuk data selama masa pandemi menggunakan data laporan 

keuangan pada tahun 2020. Sehingga akan terlihat bagaimana 

perbedaan antara laporan keuangan saat dan sebelum pandemi Covid-19 

terjadi.  

3.5.2 Sumber Data 

  Sumber idata iadalah subjek dari imana data idiperoleh, isumber 

data yang idigunakan ipada penelitian iini iberasal idari idata isekunder 

yaitu data iyang berasal idari isubjek idari imana idata idapat idiperoleh. 

 Data isekunder imerupakan idata iyang isecara itidak langsung 

memberikan iketerangan ibersifat imendukung idata primer idalam 

bentuk jurnal, ibuku, idan idokumentasi iinstansi. Sumber data yang 

diambil dalam penelitian ini yaitu berasal dari dokumen-dokumen 

laporan keuangan yang telah dipublikasikan melalui situs web 

Perbankan Syariah yang telah terdaftar dalam OJK (Otoritas Jasa 

Keuangan) tersebut.  

 

3.6 Teknik Pengumpulan Data 

Teknik yang digunakan untuk mengumpulkan data dalam penelitian ini 

yaitu dengan dokumentasi. Dimulai melalui bacaan-bacaan buku, jurnal, 

skripsi dan laporan keuangan bank syariah yang telah terdaftar dalam OJK 
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(Otoritas Jasa Keuangan) dalam situs web resminya. Menurut Martono 

(2011:181). Teknik pengumpulan data yang dilakukan dalam penelitian ini 

juga dengan menggunakan teknik pengambilan data yang diperoleh dari 

dokumen laporan keuangan yang telah dipulikasikan melalui situs web 

perbankan syariah yang terdaftar dalam OJK. Data berupa kinerja keuangan 

yang telah beroperasi selama lima tahun terakhir sebelum masa pandemi 

Covid-19 yaitu sejak tahun 2015-2019. Dan selama masa pandemi Covid-19 

yaitu diambil pada tahun 2020. Selain itu pengumpulan data menggunakan 

teknik library research dengan membaca, mempelajari dan menganalisis 

literatur yang bersumber dari buku-buku dan jurnal-jurnal yang berkataitan 

dengan penelitian ini. 

 

3.7 Teknik Analisis Data 

Teknik analisis data merupakan teknik untuk dapat menarik  

kesimpulan hasil dari data tersebut. Menurut iSugiyono i(2016:243) teknik 

analisis idata imerupakan iteknik iyang idigunakan iuntuk menjawab rumusan 

masalah iatau imenguji ihipotesis iyang itelah dirumuskan idalam skripsi. 

Namun, karena dalam penelitian  ini hanya meneliti terkait kinerja keuangan 

perbankan syariah yang ada di Indonesia, maka tidak dilakukan uji normalitas 

data seperti yang dijelaskan diatas.  

Sehingga data yang diperoleh pada penelitian ini dianalisa secara 

deskriptif, dengan mengumpulkan data-data dari laporan keuangan perbankan 

syariah yang berkaitan dengan variabel penelitian. Penelitian ini 

menggunakan alat analisis berupa vertikal horizontal dalam meneliti data. 
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BAB 4 

HASIL PENELITIAN 

 

4.1 Deskripsi Umum Obyek Penelitian 

Bank sebagai badan usaha yang menghimpun dana dari masyarakat 

dalam bentuk simpanan dan menyalurkannya kepada masyarakat dalam 

bentuk kredit dan/atau bentuk lainnya dalam rangka meningkatkan taraf hidup 

rakyat. Perbankan syariah adalah segala sesuatu yang menyangkut tentang 

Bank Umum Syariah (BUS) dan Unit Usaha Syariah (UUS), mencakup 

kelembagaan, kegiatan usaha, serta cara dan proses dalam melaksanakan 

kegiatan usahanya. Bank Umum Syariah adalah bank syariah yang dalam 

kegiatannya memberikan jasa dalam lalu lintas pembayaran (Undang-undang 

Nomor 21 Tahun 2008 tentang Perbankan Syariah). Terdapat lima bank 

urutan teratas  dengan pendapatan yang tinggi, yaitu PT Bank Syariah 

Mandiri, PT Bank BNI Syariah, PT Bank BRI Syariah, PT Bank Muamalat 

Indonesia dan PT Bank Aceh Syariah. 

4.1.1  Lokasi Penelitian 

Lokasi penelitian ini dilakukan secara online, dikarenakan 

keadaan yang masih belum stabil. Dimana peneliti mendapatkan data 

laporan keuangan yang berada diweb resmi Perbankan Syariah yang 

terdaftar pada OJK (Otoritas Jasa Keuangan) yaitu lima urutan bank 

teratas berdasarkan total aset tertinggi. Adapun kelima bank tersebut 

yaitu PT Bank Syariah Mandiri, PT Bank BNI Syariah, PT Bank BRI 

Syariah, PT Bank Muamalat Syariah dan PT Bank Aceh Syariah.  
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a. PT Bank Syariah Mandiri 

 Bank Syariah Mandiri tumbuh sebagai bank yang mampu 

memadukan keduanya, yang melandasi kegiatan  berdasarkan 

dengan operasionalnya. Harmonisasi idealisme usaha dan nilai-

nilai spiritual inilah yang menjadi salah satu keunggulan Bank 

Syariah Mandiri dalam kiprahnya di perbankan Indonesia. Saat ini 

Bank Syariah Mandiri memiliki 1 Kantor Pusat dan 1.736 jaringan 

kantor yang terdiri dari 129 kantor cabang, 398 kantor cabang 

pembantu, 50 kantor kas, 1000 layanan Syariah bank di Bank 

Mandiri dan jaringan kantor lainnya, 114 payment point, 36 kantor 

layanan gadai, 6 kantor mikro dan 3 kantor non operasional di 

seluruh propinsi di Indonesia, dengan akses lebih dari 200.000 

jaringan ATM (PT Bank Syariah Mandiri, 2020). 

b. PT Bank BNI Syariah 

 BNI Syariah adalah lembaga perbankan di Indonesia. Bank ini 

semula bernama Unit Usaha Syariah Bank Negara Indonesia. Sejak 

2010, Unit Usaha BNI Syariah berubah menjadi Bank Umum 

Syariah dengan nama PT Bank BNI Syariah. BNI Syariah 

merupakan Unit Usaha Syariah dari Bank Nasional Indonesia 

(BNI) yang sekarang telah resmi menjadi Bank Umum Syariah. 

Dari awal didirikannya BNI pada tanngal 5 Juli 1946 secara resmi 

pertama kali yang dimiliki Indonesia, BNI menjadi pelopor 

terciptanya berbagai produk dan layanan jasa perbankan yang 

sampai saat ini masih tetap berjalan (PT Bank BNI Syariah, 2020). 
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c. PT Bank BRI Syariah 

 Berawal dari akuisisi PT Bank Rakyat Indonesia (Persero) Tbk 

terhadap Bank Jasa Arta pada 19 Desember 2007, maka pada 

tanggal 17 November 2008 PT Bank BRI Syariah secara resmi 

beroperasi PT Bank BRI Syariah merubah kegiatan usaha yang 

semula beroperasional secara konvensional, kemudian diubah 

menjadi kegiatan perbankan berdasarkan prinsip syariah Islam 

yaitu Bank BRI Syariah (PT Bank BRI Syariah, 2020). 

d. PT Bank Muamalat Indonesia 

 Berdasarkan Akta No. 1 tanggal 1 November 1991 Masehi atau 24 

Rabiul Akhir 1412 H, dibuat di hadapan Yudo Paripurno, S.H., 

Notaris, di Jakarta, PT Bank Muamalat Indonesia Tbk selanjutnya 

disebut “Bank Muamalat Indonesia” atau “BMI” berdiri dengan 

nama PT Bank Muamalat Indonesia. Akta pendirian tersebut telah 

disahkan oleh Menteri Kehakiman Republik Indonesia dengan 

Surat Keputusan No. C2-2413.HT.01.01 Tahun 1992 tanggal 21 

Maret 1992 dan telah didaftarkan pada kantor Pengadilan Negeri 

Jakarta Pusat pada tanggal 30 Maret 1992 di bawah No. 970/1992 

serta diumumkan dalam Berita Negara Republik Indonesia No. 34 

tanggal 28 April 1992 Tambahan No. 1919A. MI didirikan atas 

gagasan dari Majelis Ulama Indonesia (MUI), Ikatan Cendekiawan 

Muslim Indonesia (ICMI) dan pengusaha muslim yang kemudian 

mendapat dukungan dari Pemerintah Republik Indonesia, sehingga 

pada 1 Mei 1992 atau 27 Syawal 1412 H, Bank Muamalat 
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Indonesia secara resmi beroperasi sebagai bank yang menjalankan 

usahanya berdasarkan prinsip syariah pertama di Indonesia (PT 

Bank Muamalat Indonesia, 2020).  

e. PT Bank Aceh Syariah 

 Selaras dengan rencana strategis jangka menengah Bank 

sebagaimana telah dicantumkan dalam Corporate Plan PT Bank 

Aceh Syariah Tahun 2018 – 2022, Bank terus melakukan 

penguatan landasan ideal operasional melalui penyesuaian visi dan 

misi yang lebih kuat dan fokus pada tujuan dan cita-cita jangka 

panjang yang lebih akomodatif terhadap semua pemangku 

kepentingan. Penyesuaian landasan ideal tersebut dimulai sejak 

ditetapkan dengan komitmen seluruh sumberdaya organisasi 

dengan daya upaya maksimal untuk mewujudkannya. Proses 

konversi Bank Aceh menjadi Bank Syariah diharapkan dapat 

membawa dampak positif pada seluruh aspek kehidupan ekonomi 

dan sosial masyarakat baik bagi masyarakat Aceh sendiri maupun 

seluruh masyarakat yang ada di Negara Indonesia tercinta (PT. 

Bank Aceh Syariah, 2020).  

4.1.2 Karakteristik Responden 

Responden dalam penelitian ini merupakan ke lima bank yang 

memiliki total asset tertinggi yang telah terdaftar dalam Otoritas Jasa 

Keuangan (OJK). Penggolongan yang dilakukan terhadap responden 

dalam penelitian ini berdasarkan karakteristik bank yang memiliki total 

asset tertinggi diantara bank-bank syariah lain yang terdaftar dalam 
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OJK, untuk mengetahui secara jelas gambaran dari bank-bank tersebut 

sebagai objek penelitian. Kelima bank tersebut yaitu PT. Bank Syariah 

Mandiri, PT. Bank BRI Syariah, PT. Bank BNI Syariah, PT. Bank 

Muamalat Indonesia dan PT. Bank Aceh Syariah. Adapun alasan 

terpilihnya lima bank tersebut untuk diteliti berdasarkan 

karakteristiknya yaitu: 

a. Lima bank tersebut merupakan urutan lima besar bank yang 

memiliki total aset tertinggi diantara bank-bank yang lain yang 

tedaftar di OJK, berdasarkan yang dilihat dari laporan keungan 

perbankan syariah yang ada di Indonesia yang telah dipublikasikan 

oleh OJK. 

b. Adapun kelima bank tersebut merupakan bank syariah yang telah 

terdaftar di Otoritas Jasa Keuangan (OJK) yang ada di Indonesia. 

 

4.2 Analisis Data 

Penelitian ini merupakan penelitian yang menggunakan data sekunder 

yang merujuk pada analisis komparatif atau perbandingan. Maka uji  

normalitas, reabilitas dan validitas tidak dibutuhkan lagi. Sehingga data yang 

dianalisis merupakan data sekunder BOPO, ROA naupun FDR yang diambil 

melalui web resmi PT. Bank Syariah Mandiri, PT. Bank BRI Syariah, PT. 

Bank BNI Syariah, PT Bank Muamalat Indonesia dan PT. Bank Aceh Syariah 

yang tercakup dalam laporan keuangan bank syariah tersebut yang telah 

dipublikasikan. 
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4.2.1 Data Kinerja Keuangan Bank Syariah di Indonesia pada Sebelum dan 

Selama Pandemi Covid-19  

a. PT. Bank  Syariah Mandiri 

1) Beban Operasional terhadap Pendapatan Operasional (BOPO) 

Berikut ini merupakan data rasio tahunan BOPO Bank 

Syariah Mandiri pada sebelum pandemi Covid-19 terhitung 

dari tahun 2015-2019 dan pada saat pandemi terhitung pada 

tahun 2020.  

 Tabel 4.1 Rasio BOPO Bank Syariah Mandiri 

 Periode 2015-2021 (sebelum dan selama  

pandemi Covid-19) 

Ketera 

ngan 
Sebelum 

Sela 

ma 

2015 2016 2017 2018 2019 2020 

BOPO 

94,78

% 

94,12

% 

94,44

% 

90,68

% 

82,89

% 

81,81

% 

         Sumber: Data diolah, 2021 

Tabel diatas menunjukan bahwa selama sebelum 

pandemi yaitu tahun 2015-2019 dan pada saat pandemi yaitu 

tahun 2020. Dimana pada tahun 2015 menunjukan nilai BOPO 

sebesar 94,78%. Pada tahun 2016 mengalami peningkatan 

yang sangat tipis yaitu 94,12% dan menurun pada tahun 2017 

sebesar 94,44%.  

Kemudian kembali mengalami peningkatan pada tahun 

2018 namun peningkatan yang tidak terlalu banyak yaitu 

90,68%. Dan mengalami peningkatan yang cukup besar pada 

tahun 2019 dan 2020 yaitu 82,89% dan 81,81%. Dimana nilai 

tersebut menunjukan kinerja bank yang baik.  
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2) Return On Asset (ROA) 

Berikut ini merupakan data rasio tahunan ROA Bank 

Syariah Mandiri pada sebelum pandemi Covid-19 tahun 2015-

2019 dan pada saat pandemi terhitung pada tahun 2020.  

Tabel 4.2 Rasio ROA Bank Syariah Mandiri 

 Periode 2015-2020 (sebelum dan selama 

pandemi Covid-19) 

Ketera 

ngan 
Sebelum 

Sela 

ma 

2015 2016 2017 2018 2019 2020 

ROA 0,56% 0,59% 0,59% 0,88% 1,69% 1,65% 

         Sumber: Data diolah, 2021 

Tabel di atas menunjukan pada tahun 2015-2017 nilai 

ROA rata-rata sebesar 0,57%. Dimana pada tahun 2015 

menunjukan sebesar 0,56%, pada tahun 2016 yaitu sebesar 

0,59% dan pada tahun 2017 yaitu menunjukan nilai sebesar 

0,59. Dengan kata lain dari tahun 2015 sampai 2017 

mengalami peningkatan sebesar 3%, yaitu pada tahun 2015 ke 

tahun 2017. 

Kemudian pada tahun 2018 kinerja keuangan mengalami 

peningkatan kembali menjadi 0,88%. Kemudian pada tahun 

2019 dan 2020 mengalami peningkatan yang sangat tinggi 

yaitu pada tahun 2019 sebesar 1,69% dan pada tahun 2020 

sebesar 1,65%. Dimana pada tahun 2019 dan 2020 

menunjukan bahwa pada tahun tersebut kinerja keuangan Bank 

Syariah Mandiri (BSM) dinilai sangat baik atau sangat sehat. 

3) Financing to Deposit Ratio (FDR) 

Berikut ini merupakan hasil dari data rasio tahunan FDR 

Bank Syariah Mandiri pada sebelum pandemi Covid-19 

terhitung dari tahun 2015-2019 dan selama pandemi terhitung 

pada tahun 2020. 
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Tabel 4.3 Rasio FDR Bank Syariah Mandiri 

Periode 2015-2020 (sebelum dan selama 

pandemi Covid-19) 

Ketera 

Ngan 
Sebelum 

Sela 

ma 

2015 2016 2017 2018 2019 2020 

FDR - 3,81% 3,57% 3,64% 3,63% 3,49% 

          Sumber: Data diolah, 2021  

Pada tahun 2015 nilai FDR pada bank Syariah Mandiri 

tidak dicantumkan dalam laporan keuangan bank tersebut. 

Kemudian pada tahun 2016 menunjukan nilai sebesar 3,81% 

yaitu menunjukan kriteria “Sangat Sehat”. Dan meningkat 

pada tahun 2017 sebesar 3,57% dengan kriteria masih sama 

dengan tahun sebelumnya.  

Kemudian kembali menurun pada tahun 2018 dan 2019 

yaitu sebesar 3,64% dan 3,63%. Namun, nilai tersebut masih 

tergolong dalam kriteria “Sangat Sehat”. Dan kembali 

meningkat pada tahun 2020. Meskipun terjadi naik turun 

dalam jumlah nilai FDR pada bank Syariah Mandiri nilai-nilai 

tersebut yaitu dari tahun 2016-2020 masih tergolong sangat 

baik atau sangat sehat. 

b. PT. Bank BRI Syariah 

1. Beban Operasional terhadap Pendapatan Operasional (BOPO) 

Berikut ini merupakan data rasio tahunan BOPO Bank 

BRI Syariah pada sebelum pandemi Covid-19 terhitung dari 

tahun 2015-2019 dan pada saat pandemi terhitung pada tahun 

2020.  
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Tabel 4.4 Rasio BOPO Bank BRI Syariah  

  Periode 2015-2020 (sebelum dan selama  

pandemi Covid-19) 

Ketera 

ngan 
Sebelum 

Sela

ma 

2015 2016 2017 2018 2019 2020 

BOPO 

93,79

% 

91,33

% 

95,34

% 

95,32

% 

96,80

% 

91,01

% 

         Sumber: Data diolah, 2021 

Tabel diatas menunjukan bahwa pada tahun 2015-2016 

tingkat penilaian BOPO mengalami peningkatan dengan nilai 

93,79% di tahun 2015 dan meningkat lagi menjadi 91,33% di 

tahun 2016, dimana nilai tersebut dikategorikan “Sangat 

Sehat” atau dikatakan bahwa kinerja keuangan yang ada pada 

tahun tersebut sangat baik.  

Kemudian mengalami penurunan pada tahun 2017-2019 

dengan rata-rata nilai 95,82%. Dimana pa tahun 2017 

menunjukan nilai sebesar 95,34%, pada tahun 2018 

menunjukan nilai sebesar 95,32% dan pada tahun 2019 sebesar 

96,80%. Nilai tersebut menunjukan bahwa kriteria kinerja 

bank tersebut “Sehat”. Dan kembali meningkat pada tahun 

2020 sehingga menjadi 91,01% dengan kriteria “Sangat 

Sehat”. Nilai tersebut menunjukan bahwa nilai kinerja 

keuangan pada tahun 2020 menunjukan kriteria sangat baik 

atau “Sangat Sehat”. 

2. Return On Asset (ROA) 

Berikut ini merupakan data rasio tahunan ROA Bank 

BRI Syariah pada sebelum pandemi Covid-19 terhitung dari 
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tahun 2015-2019 dan pada saat pandemi terhitung pada tahun 

2020. 

Tabel 4.5 Rasio ROA Bank BRI Syariah 

 Periode 2015-2020 (sebelum dan selama 

pandemi Covid-19) 

Ketera 

ngan 
Sebelum 

Sela 

ma 

2015 2016 2017 2018 2019 2020 

ROA 0,77% 0,95% 0,51% 0,43% 0,31% 0,81% 

      Sumber: Data diolah, 2021 

Tabel diatas menunjukan bahwa keuntungan yang 

didapatkan dari tahun 2015-2020 tidak mengalami peningkatan 

yang tinggi. Pada tahun 2015 ROA menunjukan nilai 0,77% 

hal itu menunjukan bahwa kinerja bank cukup baik. Kemudian 

2016 mengalami kenaikan, namun kenaikan tersebut tidak 

menunjukan kriteria yang “Sangat Sehat” yaitu dengan nila 

0,95%. Pada tahun 2017-2019 mengalami penurunan secara 

berturut-turut dengan menunjukan kriteria “Kurang Sehat”. 

Kemudian pada tahun 2020 mengalami kenaikan dimana 

predikatnya berubah menjadi “Cukup Sehat” dengan nilai 

0,81%. Dimana nilai-nilai tersebut menunjukan bahwa 

keuntungan yang diperoleh kurang baik. Hal itu sesuai dengan  

kriteria Surat Edaran BI bahwa kinerja keuangan ROA 

dikatakan baik jika nilai ROA lebih besar dari 1,5%.  

3. Financing to Deposit Ratio (FDR) 

Berikut ini merupakan data rasio tahunan FDR Bank BRI 

Syariah pada sebelum pandemi Covid-19 terhitung dari tahun 

2015-2019 dan pada saat pandemi terhitung pada tahun 2020. 
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Tabel 4.6 Rasio FDR Bank BRI Syariah 

Periode 2015-2020 (sebelum dan selama 

      pandemi Covid-19) 

Ketera 

ngan 

Sebelum Selama 

2015 2016 2017 2018 2019 2020 

FDR 
84,16

% 

81,42

% 

71,87

% 

75,49

% 

80,12

% 

80,99

% 

          Sumber: Data diolah, 2021 

Tabel diatas menunjukan pada tahun sebelum pandemi 

yaitu pada tahun 2015-2016 tingkat kinerja keuangan 

menunjukan kategori kurang baik berdasarkan kriteria 

penilaian kinerja keuangan bank syariah yang telah 

dikeluarkan oleh Surat Edaran BI (Bank Indonesia). Dimana 

nilai tersebut menunjukan sebesar 84,16% pada tahun 2015 

dan 81,42% pada tahun 2016.  

Kemudian pada tahun 2017 mengalami peningkatan 

yang cukup tinggi yaitu sebesar 71,87%. Nilai tersebut sesuai 

dengan ketentuan yang dikeluarkan Surat Edaran BI bahwa 

dikatakan “Sangat sehat” apabila nilai FDR ≤ 75%. Namun 

kembali mengalami sedikit penurunan pada tahun 2018-2020 

dengan kriteria “Sehat”. Dimana pada tahun 2018 menunjukan 

nilai sebesar 75,87%, pada tahun 2019 sebesar 80,12% dan 

pada tahun 2020 sebesar 80,99%. 

c. PT. Bank BNI Syariah 

1) Beban Operasional terhadap Pendapatan Operasional (BOPO) 

Berikut ini merupakan data rasio tahunan BOPO Bank 

BNI Syariah pada sebelum pandemi Covid-19 terhitung dari 
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tahun 2015-2019 dan pada saat pandemi terhitung pada tahun 

2020. 

     Tabel 4.7 Rasio BOPO Bank BNI Syariah  

       Periode 2015-2020 (Sebelum dan Selama  

        Pandemi Covid-19) 

Ketera 

ngan 
Sebelum 

Sela

ma 

2015 2016 2017 2018 2019 2020 

BOPO 
89,63

% 

86,88

% 

87,62

% 

85,37

% 

81,26

% 

80,06

% 

      Sumber: Data diolah, 2021 

Tabel diatas menunjukan bahwa nilai BOPO dari tahun 

2015-2020 dikategorikan “Sangat Sehat” dengan nilai kurang 

dari 94% sesuai dengan Surat Edaran BI. Namun dari tabel 

tersebut dapat diketahui bahwa nilai BOPO mengalami 

kenaikan dan penurunan meski tidak terlalu banyak. Seperti 

pada tahun 2015 nilai BOPO sebesar 89,63%. Kemudian 

mengalami kenaikan yang tidak terlalu banyak pada tahun 

2016 yaitu sebesar 86,88%.  

Kemudian mengalami penurunan sebesar 87,62% pada 

tahun 2017. Dan mengalami kenaikan selama tiga tahun 

berturut-turut yaitu pada tahun 2018-2020. Dimana pada tahun 

2018 dengan nilai sebesar 85,37% yaitu menduduki kriteria 

“Sangat Sehat”. Kemudian pada tahun 2019 dengan nilai 

sebesar 81,26% dan pada tahun 2020 menunjukan nilai sebesar 

80,06%. Dimana kedua nilai tersebut menunjukan kriteria yang 

sama dengan tahun sebelumnya yaitu “Sangat Sehat”. Namun 



 
 

53 
 

dibandingkan dengan nilai sebelumnya kedua nilai tersebut 

justru menurun. 

2) Return On Asset (ROA) 

Berikut ini merupakan data rasio tahunan ROA Bank   

BNI Syariah pada sebelum pandemi Covid-19 terhitung dari 

tahun 2015-2019 dan pada saat pandemi terhitung pada tahun 

2020. 

Tabel 4.8 Rasio ROA Bank BNI Syariah  

 Periode 2015-2020 (sebelum dan selama  

pandemi Covid-19) 

Keterangan 
Sebelum Selama 

2015 2016 2017 2018 2019 2020 

ROA 1,43% 1,44% 1,31% 1,42% 1,82% 1,33% 

           Sumber: Data diolah, 2021 

Tabel diatas menunjukan bahwa nilai ROA mengalami 

penurunan selama empat tahun berturut-turut yaitu pada tahun 

2015-2018. Dimana nilai tersebut menunjukan bahwa kinerja 

bank dikatakan baik namun tidak mencapai predikat sangat 

baik atau “Sangat Sehat”. Yaitu dpada tahun 2015 nilai ROA 

sebesar 1,43% dengan predikat “Sehat”. Pada tahun 2016 

meningkat sebesar 1,44%. Namun, nilai tersebut masih dalam 

predikat “Sehat”. Kemudian kembali menurun sebesar 1,31% 

pada tahun 2017 dengan predikat masih sama dengan tahun-

tahun sebelumnya yaitu “Sehat”. Kemudian pada tahun 2018 

kembali meningkat sebesar 1,42% namun predikat masih sama 

dengan tahun sebelumnya. Sesuai dengan Surat Edaran BI 



 
 

54 
 

bahwa nilai tersebut kurang dari 1,5%. Namun pada tahun 

2019 mengalami kenaikan yang cukup tinggi yaitu sebesar 

1,82%. Dan kembali menurun pada tahun 2020 yaitu sebesar 

1,33%. Hal ini menunjukan bahwa pada tahun selama pandemi 

Covid-19 ROA mengalami penurunan.  

3) Financing to Deposit Ratio (FDR) 

Berikut ini merupakan data rasio tahunan FDR Bank 

BNI Syariah pada sebelum pandemi Covid-19 terhitung dari 

tahun 2015-2019 dan pada saat pandemi terhitung pada tahun 

2020.  

 Tabel 4.9 Rasio FDR Bank BNI Syariah 

 Periode 2015-2020 (sebelum dan selama 

     pandemi Covid-19) 

Ketera 

ngan 
Sebelum 

Sela 

ma 

2015 2016 2017 2018 2019 2020 

FDR 
91,94

% 

84,57

% 

80,21

% 

79,62

% 

74,31

% 

68,79

% 

      Sumber: Data diolah, 2021 

Tabel diatas menunjukan bahwa  pada tahun 2015 

menunjukan nilai sebesar 91,94%. Nilai tersebut menduduki 

predikat “Cukup Sehat”. Kemudian mengalami peningkatan di 

tahun 2016 dan 2017 yaitu dengan nilai 84,57% dan 80,21%. 

Pada tahun 2018 mengalami peningkatan sebesar 79,62%. Dan 

pada tahun 2019 dan 2020 mengalami peningkatan yang cukup 

tinggi, yaitu menunjukan nilai dengan predikat “Sangat Sehat” 

sebesar 74,31% dan 68,79%. Nilai tersebut sesuai dengan 

kriteria yang disebutkan oleh Surat Edaran BI bahwa kinerja 
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keuangan ROA dikatakan sangat sehat atau sangat baik ketika 

nilai ROA  ≤ 75%. 

d. PT Bank Muamalat Indonesia 

1) Beban Operasional terhadap Pendapatan Operasional (BOPO) 

Berikut ini merupakan data rasio tahunan BOPO Bank 

Muamalat Indonesia pada sebelum pandemi Covid-19 

terhitung dari tahun 2015-2019 dan pada saat pandemi 

terhitung pada tahun 2020. 

   Tabel 4.10 Rasio BOPO Bank Muamalat Indonesia 

  Periode 2015-2020 (sebelum dan selama  

     pandemi Covid-19) 

Ketera 

ngan 
Sebelum 

Sela 

ma 

2015 2016 2017 2018 2019 2020 

BOPO 
97,36

% 

97,76

% 

97,68

% 

98.24

% 

99,50

% 

99,45

% 

           Sumber: Data diolah, 2021 

Tabel diatas menunjukan bahwa selama enam tahun 

berturut-turut yaitu dari tahun 2015-2020 nila BOPO 

menunjukan “Tidak Sehat”. Yaitu pada tahun 2015 

menunjukan nilai sebesar 97,36%. Pada tahun 2016 

menunjukan nilai sebesar 97,76%. Pada tahun 2017 

menunjukan nilai sebesar 97,68%. Pada tahun 2018 

menunjukan nilai sebesar 98,24%. Pada tahun 2019 

menunjukan nilai yang sanagat besar diantara tahun-tahun 

sebelumnya yaitu sebesar 99,50%. Dan pada tahun 2020 

menunjukan nilai sebesar 99,40%. Hal itu sesuai dengan 

ketentuan yan telah dikeluarkan Surat Edaran BI bahwa kinerja 
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bank dinilai sangat baik yaitu ketika nilai BOPO ≤ 94%. Dari 

tabel diatas diketahui bahwa nilai BOPO selama enam tahun 

berturut-turut berada pada angka lebih dari 94%, dimana nilai 

tersebut menunjukan kinerja keuangan BOPO “Tidak Sehat”. 

2) Reurn On Asset (ROA) 

Berikut ini merupakan data rasio tahunan ROA Bank 

Muamalat Indonesia pada sebelum pandemi Covid-19 

terhitung dari tahun 2015-2019 dan pada saat pandemi 

terhitung pada tahun 2020.  

              Tabel 4.11 Rasio ROA Bank Muamalat Indonesia  

             Periode 2015-2020 (sebelum dan selama 

                  pandemi Covid-19) 

Keterangan 
Sebelum Selama 

2015 2016 2017 2018 2019 2020 

ROA 0,13% 0,14% 0,04% 0.08% 0,05% 0,03% 

      Sumber: Data diolah, 2021 

Tabel diatas menunjukan sama halnya dengan rasio 

BOPO, pada rasio ROA juga mengalami hal yang sama. Yaitu 

selama enam tahun berturut-turut yaitu dari tahun 2015-2020 

nila BOPO menunjukan “Tidak Sehat”. Hal itu sesuai dengan 

ketentuan yan telah dikeluarkan Surat Edaran BI bahwa kinerja 

bank dinilai sangat baik yaitu ketika nilai ROA > 1.5%. Dan 

dari tabel diatas diketahui bahwa nilai ROA selama enam 

tahun berturut-turut berada pada angka  0,13% pada tahun 

2015, 0,14% pada tahun 2016 dan bahkan mencapai nilai 
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ROA< 0. Dimana nilai tersebut menunjukan kinerja keuangan 

ROA  “Tidak Sehat”. 

3) Financing to Deposit Ratio (FDR) 

Berikut ini merupakan data rasio tahunan FDR Bank 

Muamalat Indonesia pada sebelum pandemi Covid-19 

terhitung dari tahun 2015-2019 dan selama pandemi terhitung 

pada tahun 2020.  

     Tabel 4.12 Rasio FDR Bank Muamalat Indonesia 

            Periode 2015-2020 (sebelum dan selama 

      pandemi Covid-19) 

Ketera 

ngan 

Sebelum 

Sela 

ma 

2015 2016 2017 2018 2019 2020 

FDR 
90,30

% 

95,13

% 

84,41

% 

73,18

% 

73,51

% 

69,84

% 

      Sumber: Data diolah, 2021 

Dilihat dari tabel diatas terdapat tiga perbedaan penilaian 

dari tahun 2015-2020 yaitu pada tahun sebelum terjadinya 

pandemi Covid-19 dan tahun selama pandemi. Yang pertama 

yaitu pada tahun 2015-2016 menunjukan bahwa nilai FDR 

pada Bank Muamalat Indonesia termasuk dalam kategori 

Cukup Sehat dengan tingkat kriteria penilaian yaitu 85% < 

FDR ≤ 100%. Yang kedua yaitu pada tahun 2017. Pada tahun 

ini terlihat bahwa nila FDR pada Bank Muamalat Indionesia 

mengalami peningkatam dengan penilaian termasuk dalam 

kategori Sehat, dengan tingkat kriteria penilaian yaitu 75% < 

FDR ≤ 85%. Dan yang ketiga yaitu pada tahun 2018-2020 

menunjukan bahwa nilai FDR Bank Muamalat Indonesia 
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mengalami peningkatan kembali dengan kategori penilaian 

Sangat Sehat yaitu FDR ≤ 75%. 

f. PT. Bank Aceh Syariah 

1) Beban Operasional terhadap Pendapatan Operasional (BOPO) 

Berikut ini merupakan data rasio tahunan BOPO Bank 

Bank Aceh Syariah pada sebelum pandemi Covid-19 terhitung 

dari tahun 2015-2019 dan selama pandemi terhitung pada 

tahun 2020. 

        Tabel 4.13 Rasio BOPO Bank Aceh Syariah  

           Periode 2015-2020 (sebelum dan selama  

   pandemi Covid-19) 

Ketera 

ngan 
Sebelum 

Sela 

ma 

2015 2016 2017 2018 2019 2020 

BOPO 
76,03

% 

83,05

% 

78,00

% 

79,09

% 

76,95

% 

81,50

% 

      Sumber: Data diolah, 2021 

Tabel diatas menunjukan bahwa selama enam tahun 

yaitu sejak tahun 2015-2020 kinerja keuangan BOPO 

menunjukan predikat “Sangat Sehat” selam enam tahun 

berturut-turut. Dimana pada tahun 2017 menunjukan nilai 

sebesar 76,03% dengan predikat “Sangat Sehat”.  Pada tahun 

2016 menurun sebesar 83,05% namun predikat nilai tersebut 

masih dalam kategori “Sangat Sehat”. Begitu pula dengan 

tahun-tahun berikutnya kinerja keuanagan rasio BOPO terus 

mengalami peningkatan yang cukup besar. Nilai tersebut 

sesuai dengan ketentuan yang telah dikeluarkan dalam Surat 

Edaran BI bahwa kinerja keunagan dikatakan sangat baik atau 
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“Sangat Sehat” apabila nila BOPO ≤ 94%. Dari nilai yang 

telah tertera dalam tabel diatas BOPO mengalami peningkatan 

dan penurunan, namun tidak terlalu besar. Dan masih dalam 

kategori sangat baik atau “Sangat Sehat”. 

2) Return On Asset (ROA) 

Berikut ini merupakan data rasio tahunan ROA Bank 

Aceh Syariah pada sebelum pandemi Covid-19 terhitung dari 

tahun 2015-2019 dan selama pandemi terhitung pada tahun 

2020.  

      Tabel 4.14 Rasio ROA Bank Aceh Syariah  

          Periode 2015-2020 (sebelum dan selama  

        pandemi Covid-19) 

Keterangan 
Sebelum Selama 

2015 2016 2017 2018 2019 2020 

ROA 2,87% 2,48% 2,51% 2,38% 2,33% 1,73% 

           Sumber: Data diolah, 2021 

Tabel diatas menunjukan bahwa sebelum dan selama 

pandemi yaitu tahun 2015-2019 dan selama pandemi yaitu 

tahun 2020 menunjukan rata-rata nilai ROA Bank Aceh 

Syariah termasuk dalam kategori Sangat Sehat. Dilihat dari 

tingkat kriterian penilaian ROA yang dikeluarkan dalam Surat 

Edaran BI yaitu ROA > 1,5%. Kemudian terjadi penurunan 

yang tidak terlalu besar pada tahun 2020, namun masih dalam 

kategori “Sangat Sehat” yaitu dengan nilai sebesar 1,73%. 

3) Financing to Deposit Ratio (FDR) 

Berikut ini merupakan data rasio tahunan FDR Bank 

Aceh Syariah pada sebelum pandemi Covid-19 terhitung dari 
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tahun 2015-2019 dan selama pandemi terhitung pada tahun 

2020. 

  Tabel 4.15 Rasio FDR Bank Aceh Syariah  

      Periode 2015-2020 (sebelum dan saat  

pandemi Covid-19) 

Ketera 

ngan 
Sebelum 

Sela 

ma 

2015 2016 2017 2018 2019 2020 

FDR 
84,05

% 

84,59

% 

69,44

% 

71,98

% 

68,64

% 

70,82

% 

         Sumber: Data diolah, 2021 

Dilihat dari tabel diatas menunjukan bahwa pada tahun 

2015-2016 tingat penilaian FDR Bank Aceh Syariah berada 

pada tingkat kategori Sehat yaitu dengan nilai 75% < FDR ≤ 

85%. Dan pada tahun selanjutnya yaitu pada tahun 2017-2020 

mengalami peningkatan menjadi “Sangat Sehat”. Dimana pada 

tahun 2017 nilainya sebesar 69,44%, pada tahun 2018 nilainya 

sebesar 71,98%, pada tahun 2019 nilainya sebesar 68,64% dan 

pada tahun 2020 menunjukan nilai sebesar 70,82%. Yaitu 

dengan menunjukan nilai FDR ≤ 75%. Namun terjadi puncak 

kenaikan tertinggi terjadi pada tahun 2019 yaitu sebesar 

68,64% dimana kriteria kinerja keuangan rasionya menunjukan 

pada kategori sangat baik atau “Sangat Sehat”.  

4.2.2 Analisis Kinerja Keuangan Bank Syariah di Indonesia Sebelum dan 

Selama Pandemi Covid-19  

 Dalam menganalisis kinerja keuangan perbankan Syariah di 

Indonesia, peneliti menggunakan tiga rasio yang sudah dapat mencakup 
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bagaimana kinerja keuangan pada bank Syariah. Adapun rasio 

keuangan yang digunakan yaitu sebagai berikut: 

a. Beban Operasional Pendapatan terhadap Pendapatan Operasional 

(BOPO) yaitu rasio yang menilai tentang perbandingan antara 

beban operasional terhadap pendapatan operasional untuk melihat 

kemampuan bank dalam melakukan kegiatan operasionalnya. 

Kemudian pengukuran pendapatan bank juga dapat dilihat dari 

efisiensi kinerja operasional bank (BOPO). Jika rasio BOPO 

semakin kecil, maka pendapatan bank akan meningkat sehingga 

bagi hasil yang akan diterima nasabah juga akan semakin tinggi. 

Begitu sebaliknya semakin tinggi rasio BOPO, maka pendapataaan 

bank akan menurun sehingga bagi hasil yang akan diterima 

nasabah akan rendah. 

b. Return On Asset (ROA) yaitu rasio yang menilai untuk melihat 

kemampuan laba dan memperlihatkan kompetensi bank dalam 

mendapatkan keuntungan yang berasal dari pengelolaan sumber 

daya yang dimiliki. Dengan kata lain rasio ini dapat digunakan 

untuk mengukur sebesar apa laba bersih yang akan dihasilkan oleh 

suatu perusahaan maupun bank yang terdapat dalam total aset yang 

ada.  

c. Financing to Deposit Ratio (FDR) yaitu rasio yang digunakan 

untuk menilai komposisi jumlah pembiayaan yang dikeluarkan 

disbanding dengan jumlah dana nasabah dan modal sendiri yang 

digunakan. FDR merupkan salah satu indikator kesehatan likuiditas 
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bank. Penilaian likuiditas merupakan penilaian yang dilakukan 

terhadap kemampuan bank untuk memelihara likuiditas bank yang 

memadai dan kecukupan manajemen risiko likuiditas. Semakin 

besar jumlah pembiayaan yang disalurkan oleh bank maka akan 

semakin rendah tingkat likuiditas bank yang bersangkutan. 

Dari hasil yang telah didapatkan dari data sebelumnya yaitu 

data kinerja keuangan 5 bank syariah di Indonesia yang telah 

terdaftar di Otoritas Jasa Keuangan (OJK). Berdasarkan rasio yang 

digunakan. Sehingga dapat diketahui hasil penilaian dari ketiga 

rasio tersebut yaitu bagaimana penilaian analisis kinerja keuangan 

perbankan syariah yang ada di Indonesia sebelum dan selama masa 

pandemi Covid-19. Berikut perbandingan kinerja keuangan lima 

bank syariah di Indonesia berdasarkan kriteria bank syariah yang 

memiliki total aset tertinggi, yang terdaftar di OJK dengan 

menggunakan rasio BOPO, ROA dan FDR perbankan Syariah di 

Indonesia. 

Tabel 4.16 Perbandingan BOPO Bank Syariah 

 di Indonesia Sebelum dan Selama  

Pandemi Covid-19 

Nama 
BOPO 

Sebelum  Kriteria 
Selama 

Kriteria 

PT. Bank Syariah Mandiri 91,37 % SS 81,81 % SS 

PT. BRI Syariah 94,51 % S 91,01 % SS 

PT. BNI Syariah 86,15 % SS 80,06 % SS 

PT. Muamalat Indonesia 98,14 % TS 99,45 % TS 

PT. Bank Aceh Syariah 78,62 % SS 81,50 % SS 

  Sumber: Data diolah,2021 
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Tabel diatas menunjukan bahwa penilaian kinerja keuangan 

dengan menggunakan rasio BOPO pada perbankan Syariah di 

Indonesia sebelum dan selama pandemi Covid-19. Pada PT. Bank 

Syariah Mandiri menunjukan bahwa sebelum masa pandemi 

Covid-19 menunjukan nilai BOPO sebesar 91,37%. Nilai rasio 

BOPO yang dikatakan baik berada antara 50% - 75% sesuai dengan 

standar dari Bank Indonesia harus memiliki nilai BOPO maksimal 

85%. Jika suatu bank memiliki nilai BOPO lebih dari standar Bank 

Indonesia maka bank tersebut masuk ke dalam kategori tidak sehat 

dan tidak efisien. Dari hasil yang telah didapatkan menunjukan 

bahwa BOPO Bank Mandiri Syariah memiliki kriteria “Sangat 

Sehat”. Sedangkan untuk kinerja keuangan selama pandemi Covid-

19 menunjukan bahwa nilai BOPO sebesar 81,81% dengan kriteria 

penilaian “Sangat Sehat”. 

Sedangkan untuk PT. Bank BRI Syariah menunjukan bahwa 

sebelum pandemi Covid-19 dengan nilai sebesar 94,51% sehingga 

termasuk kedalam kriteria “Sehat” dan selama pandemi yaitu 

dengan nilai 91,01% menunjukan kriteria “Sangat Sehat”. 

Selanjutnya PT. Bank BNI Syariah sebelum pandemi Covid-

19 yaitu dengan nilai sebesar 86,15% menunjukan penilaian 

kriteria kinerja bank  “Sangat Sehat”. Dan nila BOPO selama 

pandemi Covid-19 yaitu dengan nilai sebesar 80,06 % menunjukan 

penilaian kriteria kinerja keuangan “Sangat Sehat”. 
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Selanjutnya PT. Bank Muamalat Indonesia sebelum pandemi 

Covid-19 yaitu dengan nilai sebesar 98,14% menunjukan penilaian 

kriteria kinerja bank  “Tidak Sehat”. Dan nila BOPO selama 

pandemi Covid-19 yaitu dengan nilai sebesar 99,45 % menunjukan 

penilaian kriteria kinerja keuangan “Tidak Sehat”. 

Selanjutnya PT. Bank Aceh Syariah sebelum pandemi Covid-

19 yaitu dengan nilai sebesar 78,62% menunjukan penilaian 

kriteria kinerja keuangan bank  “Sangat Sehat”. Dan nila BOPO 

selama pandemi Covid-19 yaitu dengan nilai sebesar 81,50% 

menunjukan penilaian kriteria kinerja keuangan sangat baik atau 

“Sangat Sehat”. Hal ini menunjukan tidak ada perbedaan baik 

sebelum maupun selama pandemi Covid-19. 

Tabel 4.17 Perbandingan ROA Bank Syariah  

di Indonesia Sebelum dan Selama  

Pandemi Covid-19 

Nama 
ROA 

Sebelum Kriteria Selama Kriteria 

PT. Bank Syariah Mandiri 0,86 % CS 1,65 % SS 

PT. BRI Syariah 0,59 % CS 0,81 % CS 

PT. BNI Syariah 1,48 % S 1,33 % S 

PT. Muamalat Indonesia 0,08 % TS 0,03 % TS 

PT. Bank Aceh Syariah 2,51 % SS 1,73 % SS 

    Sumber: Data diolah, 2021. 

Tabel diatas menunjukan bahwa penilaian kinerja keuangan 

dengan menggunakan rasio ROA pada perbankan Syariah di 

Indonesia sebelum dan selama pandemi Covid-19. Pada PT. Bank 

Mandiri Syariah menunjukan bahwa sebelum masa pandemi 

Covid-19  nilai ROA sebesar 0,86 %. Hal ini menunjukan bahwa 
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penilaian kriteria kinerja keuangan “Cukup Sehat”. Dan nilai ROA 

selama pandemi Covid-19 yaitu dengan nilai sebesar 1,65% 

menunjukan penilaian kriteria kinerja keuangan “Sangat Sehat”. 

Selanjutnya pada PT. Bank BRI Syariah menunjukan bahwa 

sebelum masa pandemi Covid-19  nilai ROA sebesar 0,59%. Hal 

ini menunjukan bahwa penilaian kriteria kinerja keuangan “Cukup 

Sehat”. Dan nilai ROA selama pandemi Covid-19 yaitu dengan 

nilai sebesar 0,81% menunjukan penilaian kriteria kinerja keuangan 

“Cukup Sehat”. Hal ini menunjukan tidak ada perbedaan baik 

sebelum maupun selama pandemi Covid-19. 

Selanjutnya pada PT. Bank BNI Syariah menunjukan bahwa 

sebelum masa pandemi Covid-19  nilai ROA sebesar 1,48%. Hal 

ini menunjukan bahwa penilaian kriteria kinerja “Keuangan Sehat”. 

Dan nilai ROA selama pandemi Covid-19 yaitu dengan nilai 

sebesar 1,33% menunjukan penilaian kriteria kinerja keuangan 

“Sehat”. Hal ini menunjukan adanya peningkatan yang terjadi pada 

masa pandemi Covid-19 di Indonesia. 

Selanjutnya pada PT. Bank Muamalat Indonesia menunjukan 

bahwa sebelum masa pandemi Covid-19  nilai ROA sebesar 0,08%. 

Hal ini menunjukan bahwa penilaian kriteria kinerja keuangan 

“Tidak Sehat”. Dan nilai ROA selama pandemi Covid-19 yaitu 

dengan nilai sebesar 0,03% menunjukan penilaian kriteria kinerja 

keuangan “Tidak Sehat”. 
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Selanjutnya pada PT. Bank Aceh Syariah menunjukan bahwa 

sebelum masa pandemi Covid-19  nilai ROA sebesar 2,51%. Hal 

ini menunjukan bahwa penilaian kriteria kinerja keuangan “Sangat 

Sehat”. Dan nilai ROA selama pandemi Covid-19 yaitu dengan 

nilai sebesar 1,73% menunjukan penilaian kriteria kinerja keuangan 

“Sangat Sehat”. 

4.18 Tabel Perbandingan FDR Bank Syariah  

di Indonesia Sebelum dan Selama  

Pandemi Covid-19 

Nama 
FDR 

Sebelum  Kriteria Selama Kriteria 

PT. Bank Syariah Mandiri 2,93% SS 3,49% SS 

PT. BRI Syariah 78,61% S 80,99% S 

PT. BNI Syariah 82,93% S 68,79% SS 

PT. Muamalat Indonesia 83,31% S 69,84% SS 

PT. Bank Aceh Syariah 75,74% S 70,82% SS 

  Sumber: Data diolah, 2021. 

Tabel diatas menunjukan bahwa penilaian kinerja keuangan 

dengan menggunakan rasio FDR pada perbankan Syariah di 

Indonesia sebelum dan selama pandemi Covid-19. Pada PT. Bank 

Mandiri Syariah menunjukan bahwa sebelum masa pandemi 

Covid-19  nilai ROA sebesar 2,93%. Hal ini menunjukan bahwa 

penilaian kriteria kinerja keuangan “Sangat Sehat”. Dan nilai ROA 

selama pandemi Covid-19 yaitu dengan nilai sebesar 3,49% 

menunjukan penilaian kriteria kinerja keuangan “Sangat Sehat”. 

Selanjutnya pada PT. Bank BRI Syariah menunjukan bahwa 

sebelum masa pandemi Covid-19  nilai ROA sebesar 78,61%. Hal 
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ini menunjukan bahwa penilaian kriteria kinerja “Keuangan Sehat”. 

Dan nilai ROA selama pandemi Covid-19 yaitu dengan nilai 

sebesar 80,99% menunjukan penilaian kriteria kinerja keuangan 

“Sangat Sehat”. 

Selanjutnya pada PT. Bank BNI Syariah menunjukan bahwa 

sebelum masa pandemi Covid-19  nilai ROA sebesar 82,93%. Hal 

ini menunjukan bahwa penilaian kriteria kinerja “Sehat”. Dan nilai 

ROA selama pandemi Covid-19 yaitu dengan nilai sebesar 68,79% 

menunjukan penilaian kriteria kinerja keuangan “Sangat Sehat”. 

Selanjutnya pada PT. Bank Muamalat Indonesia menunjukan 

bahwa sebelum masa pandemi Covid-19 nilai ROA sebesar 

83,31%. Hal ini menunjukan bahwa penilaian kriteria kinerja 

keuangan “Sangat Sehat” pada masa sebelum pandemi Covid-19. 

Dan nilai ROA selama pandemi Covid-19 yaitu menunjukan nilai 

sebesar 69,84%. Hal ini menunjukan bahwa penilaian kriteria 

kinerja keuangan “Sangat Sehat”. Sehingga tidak ada perbedaan 

baik sebelum maupun selama pandemi Covid-19. 

Selanjutnya pada PT. Bank Aceh Syariah menunjukan bahwa 

sebelum masa pandemi Covid-19  nilai ROA sebesar 75,74%. Hal 

ini menunjukan bahwa penilaian kriteria kinerja keuangan pada PT. 

Bank Aceh Syariah “Sehat”. Dan nilai ROA selama pandemi 

Covid-19 yaitu dengan nilai sebesar 70,82% menunjukan penilaian 

kriteria kinerja keuangan “Sangat Sehat”. Sehingga hal ini 

menunjukan bahwa kinerja keuangan dinyatakan sangat baik.
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BAB 5 

PEMBAHASAN 

 

5.1 Kinerja Keuangan Bank Syariah di Indonesia Sebelum dan Selama 

Pandemi Covid-19 

 

Salah satu cara untuk melihat kinerja keuangan dari suatu perusahaan 

tertentu adalah dengan menganalisis kinerja keuangan perusahaan tersebut. 

Penilaian kinerja bank penting dilakukan baik oleh manajemen, pemegang 

saham, pemerintah, atau pun pihak yang berkepentingan demi menjaga 

kepercayaan masyarakat terhadap bank tersebut. Dalam penilaian kinerja 

bank tersebut terdapat dalam laporan keuangan Kinerja bank Syariah diukur 

menggunakan rasio keuangan yang mempengaruhi perubahan pada laporan 

keuangannya.  

Tujuan laporan keuangan pada sektor perbankan syariah adalah untuk 

menyediakan informasi yang menyangkut posisi keuangan, kinerja serta 

perubahan posisi keuangan aktivitas operasi perbankan yang bermanfaat 

dalam pengambilan keputusan. Untuk mengukur kinerja keuangan suatu bank 

syariah kita dapat menggunakan beberapa rasio yaitu Beban Operasional 

terhadap Pendapatan Operasional (BOPO), Return On Assets (ROA), dan 

Financing to Deposit Ratio (FDR). Dalam pembahasan ini akan dijelaskan 

terkait perkembangan kinerja keuangan bank syariah di Indonesia sebelum 

dan selama pandemi Covid-19 dengan menggunakan tiga rasio yaitu rasio 

BOPO, rasio ROA dan rasio FDR. 

 



 
 

69 
 

5.1.1 Analisis kinerja keuangan bank Syariah di Indonesia sebelum dan 

selama pandemi Covid-19 dianalisis dengan menggunakan BOPO. 

  Grafik 5.1 Hasil BOPO Sebelum dan Selama Pandemi 

 
     Sumber: Data diolah, 2021. 

 

Menurut Surat Edaran Bank Indonesia Nomor 15/29/DKBU 

tanggal 31 Juli 2013 “Beban Operasional Pendapatan Operasional 

(BOPO) merupakan rasio yang menilai tentang perbandingan antara 

Beban Operasi terhadap Pendapatan Operasi untuk melihat tingkat 

efektivitas dan kemampuan bank dalam melakukan kegiatan 

operasionalnya dengan membagi antara jumlah keseluruhan beban 

operasional dan jumlah keseluruhan pendapatan operasional yang 

dihitung sesuai posisi (tidak disetahunkan)” Berdasarkan Surat Edaran 

Bank Indonesia No.15/15/PBI/2013 tanggal 24 Desember 2013. ”Nilai 

rasio BOPO yang dikatakan baik berada antara 50% - 75% sesuai 

dengan standar dari Bank Indonesia harus memiliki nilai BOPO 

maksimal 85%. Jika suatu bank memiliki nilai BOPO lebih dari standar 
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Bank Indonesia maka bank tersebut masuk ke dalam kategori “Tidak 

Sehat” dan tidak efisien. 

Rasio BOPO pada PT. Bank Syariah Mandiri sebelum pandemi  

sebesar 91,37% dan nilai kinerja keuangan selama pandemi sebesar  

81,81% sehingga dapat dikatakan bahwa pada periode sebelum 

pandemi Covid-19 pada tahun 2015-2019 nilainya lebih tinggi dari pada 

periode selama pandemi Covid-19.  Namun hasil dari nilai kinerja 

keuangan PT. Bank Syariah Mandiri masih memberikan predikat 

“Sangat Sehat” dalam mengelola ekuitas yang dimiliki sesuai dengan 

ketentuan Surat Edaran BI No. 6/23/DPNP Tahun 2004 yaitu BOPO ≤ 

94%. Hasil penelitian ini diperkuat dengan hasil dari Putri Diesy 

Fitriani (2020). Dimana penelitian yang dilakukan menunjukan hasil 

nilai kriteria BOPO “Sangat Sehat”. 

Rasio BOPO pada PT. Bank BRI Syariah sebelum pandemi  

sebesar 94,51% dan nilai kinerja keuangan selama pandemi sebesar  

91,01% sehingga dapat dikatakan bahwa pada periode sebelum 

pandemi Covid-19 pada tahun 2015-2019 lebih rendah dari pada 

periode selama pandemi Covid-19 yaitu dimulai pada tahun 2020. Hal 

ini menunjukan bahwa terjadi peningkatan kinerja keuangan bank BRI 

Syariah, yaitu dari predikat “Sehat” menjadi “Sangat Sehat”. Hasil 

tersebut dikatatan “Sangat Sehat” sesuai dengan Dimana penelitian 

yang dilakukan menunjukan hasil nilai kriteria BOPO “Sangat Sehat”. 

Hasil dari penelitian ini diperkuat dengan teori yang dilakukan oleh 

Dinar Riftiasari dan Sugiarti (2020) dengan hasil penelitian yang 
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berjudul “Analisis Kinerja Keuangan Bank BCA Konvesional dan Bank 

BCA Syariah Akibat Dampak Pandemi Covid-19” yaitu kinerja BCA 

Konvensioanl lebih baik dibandingkan BOPO Syariah dalam mengelola 

ekuitas yang dimiliki, akan tetapi berdasarkan ketentuan BI BCA 

Syariah masih pada kondisi sehat dimana masih berada pada standar 

ketetapan BI adalah 90%. 

Selanjutnya PT. Bank BNI Syariah sebelum pandemi  sebesar 

86,15% dan nilai kinerja keuangan selama pandemi sebesar  80,06% 

sehingga dapat dikatakan bahwa pada periode sebelum pandemi Covid-

19 pada tahun 2015-2019 lebih tinggi dari pada periode selama pandemi 

Covid-19 yaitu dimulai pada tahun 2020. Namun nilai tersebut masi 

dalam kadar “Sangat Sehat” bedasarkan ketentuan BI yang telah 

dikeluarkan. Dengan ketentuan tingkat penilaian kriteria kinerja bank 

“Sangat Sehat” apabila niali BOPO ≤ 94%.  

PT. Bank Muamalat Indonesia sebelum pandemi  sebesar 98,14% 

dan nilai kinerja keuangan selama pandemi sebesar  99,45% sehingga 

dapat dikatakan bahwa pada periode sebelum pandemi Covid-19 pada 

tahun 2015-2019 lebih rendah dari pada periode selama pandemi 

Covid-19 yaitu dimulai pada tahun 2020. Namun dari hasil tersebut 

dapat dikatakan bahwa dalam  sistem kinerja keuangan pada Bank 

Muamalat Indonesia masih berada pada posisi “Tidak Sehat”, dilihat 

dari Surat Edaran BI perihal tentang penilaian kriteria kinerja 

keuanagan bank. Hal ini menunjukan bahwa perlu adanya perbaikan 
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dan peningkatan yang harus dilakukan bank itu sendiri agar dapat 

meningkatkan kinerja keuangan yang lebih baik lagi.  

PT. Bank Aceh Syariah PT. Bank Muamalat Indonesia sebelum 

pandemi  sebesar 78,62% dan nilai kinerja keuangan selama pandemi 

sebesar  81,50%. Sehingga dapat dikatakan bahwa pada periode 

sebelum pandemi Covid-19 pada tahun 2015-2019 lebih rendah dari 

pada periode selama pandemi Covid-19 yaitu dimulai pada tahun 2020. 

Namun hal ini menunjukan bahwa semakin rendah nilai BOPO semakin 

baik tingkat kinerja keuangan suatu bank. Dilihat dari hasil Surat 

Edaran BI bahwa BOPO ≤ 94%. Kemudian dari hasil tersebut diketahui 

bahwa pada tahun 2020 dimana pandemi Covid-19 telah mewabah tidak 

mempengaruhi tingkat kinerja keuangan bank tersebut. Hal ini 

membuktikan bahwa pada PT Bank Muamalat Indonesia kinerja 

keuangan bank tetap menunjukan sangat baik. Bahkan adanya wabah 

pandemi Covid-19 tidak mempengaruhi kinerja keuangan bank tersebut. 

Pembahasan yang telah menjelaskan bagaimana kinerja keuangan 

bank Syariah di Indonesia diatas, yaitu PT. Bank Syariah Mandiri, PT. 

Bank BRI Syariah, PT. Bank BNI Syariah, PT. Bank Muamalat 

Indonesia dan PT. Bank Aceh Syariah sesuai dengan grafik yang telah 

dipaparkan di atas. Dimana terlihat bagaimana kinerja keuangan 

berdasarkan rasio BOPO sebelum dan selama pandemi Covid-19, yaitu 

mengalami kenaikan dan penurunan yang cukup besar dari tahun 2015-

2019 yaitu sebelum masa pandemic sampai pada tahun 2020 yaitu 

selama masa pandemi Covid-19. 
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5.1.2 Analisis kinerja keuangan bank Syariah di Indonesia sebelum 

danselama pandemi Covid-19 dianalisis dengan menggunakan ROA. 

    Grafik 5.2 Hasil ROA Sebelum dan Selama Pandemi  

 
     Sumber: Data diolah, 2021. 

 

Return On Asset merupakan rasio yang menunjukan bagaimana 

suatu perusahaan atau bank dalam berkompetensi mendapatkan 

keuntungan sesuai dengan apa yang diharapkan dan berasal dari sumber 

daya yang dimiliki perusahaan atau bank tersebut. ROA menghitung 

kompetensi bank saat mengelola asetnya untuk mendapatkan 

keuntungan, rasio ini menilai kualitas pendapatan investasi yang telah 

dilakukan oleh bank dengan menggunakan seluruh dana yang 

dimilikinya. Dengan menggunakan rasio ROA dpat terlihat kompetensi 

setiap bank dalam mendapatkan laba atau keuntungan yang didapatkan. 

Berdasarkan dari hasil yang telah diteliti bahwa PT. Bank Syariah 

Mandiri pada sebelum pandemi menunjukan nilai   sebesar 0,86% dan 

nilai kinerja keuangan selama pandemi sebesar  1,65% sehingga dapat 
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dikatakan bahwa pada periode sebelum pandemi Covid-19 pada tahun 

2015-2019 lebih rendah dari pada periode selama pandemi Covid-19 

yaitu dimulai pada tahun 2020. Hal ini menunjukan bahwa hasil 

penilaian kriteria kinerja keuangan pada sebelum pandemi yaitu “Cukup 

Baik” berdasarkan Surat Edaran Bank Indonesia No.13/24/Dpnp 2011.  

Dan terjadi peningkatan selama pandemi periode 2020 menjadi “Sangat 

Sehat”. Dari rata-rata yang telah dihitung terjadi peningkatan yang 

terjadi pada kinerja keuangan bank selama pandemi Covid-19. 

Sehingga mewabahnya pandemi saat ini tidak mempengaruhi kinerja 

keuangan bank tersebut. Hasil penelitian ini diperkuat dengan teori 

yang dilakukan oleh Yoga Adi Surya dan Binti Nur Aisyah (2020) 

dengan judul ”Analisis Perbandingan Kinerja Keuangan Bank BNI 

Syariah Dan Bank Syariah Mandiri Di Masa Pandemi Covid-19” 

PT. Bank BRI Syariah pada sebelum pandemi menunjukan nilai 

sebesar 0,59% dan nilai kinerja keuangan selama pandemi sebesar 

0,81% sehingga dapat dikatakan bahwa pada periode sebelum pandemi 

Covid-19 pada tahun 2015-2019 lebih rendah dari pada periode selama 

pandemi Covid-19 yaitu dimulai pada tahun 2020. Dilihat dari Surat 

Edaran BI bahwasannya pada sebelum pandemi Covid-19 menunjukan 

nilai kriteria kinerja keuangan “Cukup Sehat”. Dimana semakin besar 

nilai ROA maka akan semakin baik kinerja keuanangan suatu bank, 

ROA>1,5%. jika nilai ROA semakin meningkat atau semakin tinggi 

ROA maka bertambag baik pula kualitas Bank tersebut. Dapat dilihat 

dari nilai ROA Bank BRI Syariah memiliki kualitas yang lebih baik 
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walaupun dalam masa pandemi Covid-19 bahkan tidak mempengaruhi 

tingkat kinerja keuangan dalam perbankan tersebut. Hasil tersebut sama 

dengan hasil penilaian kriteria kinerja keuangn selama pandemi yaitu 

“Cukup Sehat”. Sehingga terlihat bahwa tidak ada perubahan nilai 

kriteria pada sebelum maupun selam pandemi Covid-19. 

PT. BNI Syariah pada sebelum pandemi menunjukan nilai   

sebesar 1,48% dan nilai kinerja keuangan selama pandemi sebesar  

1,33% sehingga dapat dikatakan bahwa pada periode sebelum pandemi 

Covid-19 pada tahun 2015-2019 lebih tinggi dari pada periode selama 

pandemi Covid-19 yaitu dimulai pada tahun 2021. Namun, dari hasil 

tersebut diketahui bahwa nilai kriteria yang didapatkan baik sebelum 

maupun selam pandemi yaitu “Sehat”. Dikutip dari Surat Edaran BI 

bahwasannya lebih besar nilai ROA maka akan lebih baik kinerja 

keuangan bank tersebut ROA>1,5%. Walaupun rasio ROA keduanya 

dapat dikatakan sehat atau ideal dimana, terdapat ketetapan atau 

ketentuan pada Bank Indonesia (BI) bahwa tentang kewajiban 

penyedian modal minimum, bahwa standar ROA yang ditentukan 

idealnya atau yang terbaik adalah sebesar lebih dari 1,22% dan hal 

tersebut dapat dikatakan “Sehat”. 

PT. Bank Muamalat Indonesia pada sebelum pandemi 

menunjukan nilai   sebesar 0,08% dan nilai kinerja keuangan selama 

pandemi sebesar  0,03% sehingga dapat dikatakan bahwa pada periode 

sebelum pandemi Covid-19 maupun periode selama pandemi Covid-19 

yaitu dimulai pada tahun 2020 tingkat kriteria penilaian bank tersebut 
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yaitu “Tidak Sehat”. Dari hasil tersebut dapat dikatakan bahwa  PT. 

Bank Muamalat Indonesia tidak mendapatkan keuntungan yang berasal 

dari pengelolaan sumber daya yang dimiliki. Sehingga sangat harus 

diperhatikan dalam meningkatkan keuntungan yang diperoleh dari 

sumber daya yang dimiliki bank tersebut. 

PT. Bank Aceh Syariah pada sebelum pandemi menunjukan nilai 

sebesar 2,51% dan nilai kinerja keuangan selama pandemi sebesar 

1,73% sehingga dapat dikatakan bahwa pada periode sebelum pandemi 

Covid-19 maupun periode selama pandemi Covid-19 yaitu dimulai 

pada tahun 2020. Sehingga dari hasil tersebut diketahui bahwa nilai 

kinerja keuangan pada sebelum pandemi Covid-19 lebih besar dari nilai 

kinerja keuangan selama pandemi. Namun hasil dari kedua-duanya 

yaitu “Sangat Sehat” berdasarkan Surat Edaran BI. Dimana semakin 

besar nilai ROA maka akan semakin baik kinerja keuangan bank 

tersebut. Selain itu tidak ada pengaruh yang terjadi baik sebelum 

maupun selama pandemi karena baik sebelum maupun selama nilai 

kriteria bank tersebut yaitu “Sangat Sehat”. 

Pembahasan yang telah menjelaskan bagaimana kinerja keuangan 

bank syariah di Indonesia diatas, yaitu PT. Bank Syariah Mandiri, PT. 

Bank BRI Syariah, PT. Bank BNI Syariah, PT. Bank Muamalat 

Indonesia dan PT. Bank Aceh Syariah sesuai dengan grafik yang telah 

dipaparkan. Dimana terlihat bagaimana kinerja ROA sebelum dan 

selama pandemi Covid-19 tidak mengalami peningkatan maupun 
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kinerja yang baik sebelum maupun selama mewabahnya pandemi 

Covid-19.   

5.1.3 Analisis kinerja keuangan bank Syariah di Indonesia sebelum dan 

selama pandemi Covid-19 dianalisis dengan menggunakan FDR. 

 Grafik 5.3 Hasil FDR sebelum dan selama pandemi 

 
      Sumber : Data diolah, 2021. 
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dimulai pada tahun 2020. Namun meskipun nilai tersebut mengalami 

peningkatan, nilai kinerja keuangan tersebut baik sebelum maupun 

selama pandemi dalam posisi kriteria yang baik. Karena semakin 

rendah nilai FDR maka nilainya akan semakin baik. Sehingga kedua 

waktu tersebut sama-sama menujukan nilai kriteria berupa “Sangat 

Sehat” dikutip dari Surat Edaran BI No. 6/23/DPNP Tahun 2005.  

PT. Bank BRI Syariah pada sebelum pandemi menunjukan nilai 

sebesar 78,61% dan nilai kinerja keuangan selama pandemi sebesar 

80,99% sehingga dapat dikatakan bahwa pada periode sebelum 

pandemi Covid-19 lebih rendah dari periode selama pandemi Covid-19 

yaitu dimulai pada tahun 2020. Namun meskipun nilai tersebut 

mengalami peningkatan, nilai kinerja keuangan tersebut baik sebelum 

maupun selama pandemi dalam posisi kriteria yang baik yaitu dengan 

nilai predikat kinerja keuangan berupa “Sehat”. Hasil penelitian ini 

diperkuat dengan teori yang dilakukan Putri Diesy Fitriani (2020) 

dengan judul “Analisis Komparatif Kinerja Keuangan Bank Umum 

Syariah Pada Masa Pandemi Covid–19”. Adapun teori tersebut 

menyebutkan bahwa Perbedaan diantara kedua Bank Syariah tersebut 

tidak terpaut jauh hanya sebesar 2,47%. Hasil rata-rata nilai Financing 

to Deposit Ratio (FDR) kedua Bank Syariah tersebut masuk dalam 

kriteria Sehat.  

PT. Bank BNI Syariah pada sebelum pandemi menunjukan nilai 

sebesar 82,93% dan nilai kinerja keuangan selama pandemi sebesar 

68,79% sehingga dapat dikatakan bahwa pada periode sebelum 
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pandemi Covid-19 lebih tinggi dari periode selama pandemi Covid-19 

yaitu dimulai pada tahun 2020. Namun dari hasil tersebut pada sebelum 

pandemi Covid-19 mununjukan nilai kriteria kinerja bank berupa 

“Sehat” dan selama pandemi yaitu “Sangat Sehat”. Sehingga justru ada 

peningkatan kinerja keuangan yang terjadi selama pandemi Covid-19. 

Hasil penelitian ini diperkuat dengan teori yang dilakukan Yuni 

Rahmawati, M Agus Salim dan A.Agus Priyono (2021). Dengan teori 

yang disebutkan bahwa pada rasio FDR dapat disimpulkan bahwa 

terdapat perbedaan FDR bank Syariah sebelum dan selama pandemi 

Covid-19. Hal ini berarti bahwa adanya pandemi Covid-19 dapat dilihat 

dampaknya melalui rasio FDRnya. 

PT. Bank Muamalat Indonesia pada sebelum pandemi 

menunjukan nilai sebesar 83,31% dan nilai kinerja keuangan selama 

pandemi sebesar  69,84% sehingga dapat dikatakan bahwa pada periode 

sebelum pandemi Covid-19 lebih tinggi dari periode selama pandemi 

Covid-19 yaitu dimulai pada tahun 2020. Sehingga dapat diketahui 

bahwa pada sebelum pandemi Covid-19 nilai kriteria kinerja Bank 

Muamalat Indonesia “Sehat”. Dan terjadi peningkatan selama pandemi 

Covid-19 dengan predikat menjadi “Sangat Sehat”. Dari hasil tersebut 

maka justru ada peningkatan kinerja keuangan yang terjadi selama 

pandemi Covid-19. Hasil penelitian ini diperkuat dengan teori yang 

dilakukan Yuni Rahmawati, M Agus Salim dan A Agus Priyono 

(2021). Dengan teori yang disebutkan bahwa pada rasio FDR dapat 

disimpulkan bahwa terdapat perbedaan FDR bank Syariah sebelum dan 
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selama pandemi Covid-19. Hal ini berarti bahwa adanya pandemi 

Covid-19 dapat dilihat dampaknya melalui rasio FDR nya. Dan 

dikatakan bahwa semakin rendah nilai FDR maka semakin baik tingkat 

kinerja keuangan suatu bak tersebut yaitu FDR ≤ 75%. 

PT. Bank Aceh Syariah pada sebelum pandemi menunjukan nilai 

sebesar 75,74% dan nilai kinerja keuangan selama pandemi sebesar 

70,84% sehingga dapat dikatakan bahwa pada periode sebelum 

pandemi Covid-19 lebih tinggi dari periode selama pandemi Covid-19 

yaitu dimulai pada tahun 2020. Sehingga dapat diketahui bahwa pada 

sebelum pandemi Covid-19 nilai kriteria kinerja Bank Muamalat 

Indonesia “Sehat”. Dan terjadi peningkatan selama pandemi Covid-19 

dengan predikat menjadi “Sangat Sehat”. Dari hasil tersebut maka 

justru ada peningkatan kinerja keuangan yang terjadi selama pandemi 

Covid-19. Hasil penelitian ini diperkuat dengan teori yang dilakukan 

Yuni Rahmawati, M Agus Salim dan A Agus Priyono (2021). Dengan 

teori yang disebutkan bahwa pada rasio FDR dapat disimpulkan bahwa 

terdapat perbedaan FDR bank Syariah sebelum dan selama pandemi 

Covid-19. Hal ini berarti bahwa adanya pandemi Covid-19 dapat dilihat 

dampaknya melalui rasio FDRnya. Dan dikatakan bahwa semakin 

rendah nilai FDR maka semakin baik tingkat kinerja keuangan suatu 

bak tersebut yaitu FDR ≤ 75%. 

Pembahasan yang telah menjelaskan bagaimana kinerja keuangan 

bank Syariah di Indonesia diatas, yaitu PT. Bank Syariah Mandiri, PT. 

Bank BRI Syariah, PT. Bank BNI Syariah, PT. Bank Muamalat 
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Indonesia dan PT. Bank Aceh Syariah sesuai dengan grafik yang telah 

dipaparkan. Dimana terlihat bagaimana kinerja FDR sebelum dan 

selama pandemi Covid-19 yang mengalami kenaikan dan penurunan 

yang tidak terlalu besar baik selama maupun sebelum pandemi yang 

terjadi pada lima bank tersebut. 

 

5.2 Kinerja Keuangan yang Lebih Baik antara Bank Syariah yang Ada di 

Indonesia Sebelum dan Selama Pandemi Covid-19  

 

5.2.1 Kinerja Keuangan yang Lebih Baik antara Bank Syariah yang ada di 

Indonesia Sebelum dan Selama Pandemi Covid-19 Dianalisis dengan 

Menggunakan BOPO. 

PT. Bank Syariah Mandiri menunjukan bahwa rata-rata yang 

didapatkan bahwa sebelum maupun selama pandemi Covid-19 sama-

sama mendapatkan predikat “Sangat Sehat”. PT. Bank BRI Syariah 

menunjukan bahwa pada sebelum pandemi Covid-19 menduduki 

predikat “Sehat”. Namun selama pandemi kinerja keuangan bank BRI 

Syariah mengalami peningkatan dan naik menjadi “Sangat Sehat”. PT. 

Bank BNI Syariah menunjukan bahwa nilai kriteria kinerja keuangan 

sebelum maupun sesudah menduduki predikat “Sangat Sehat”, sehingga 

tidak ada pengaruh dari pandemi dalam berjalannya kinerja keuangan 

yang baik pada Bank BNI Syariah. PT. Bank Muamalat Indonesia 

menunjukan bahwa dari tahun sebelum dan selam pandemi belum 

menunjukan tingkat kinerja keuangan yang baik. Dilihat dari hasil 

penelitian ini bahwasanya pada sebelum dan selama pandemi Covid-19 

penilaian kriteria kinerja keuangan bank Muamalat Indonesia 
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menunjukan “Tidak Sehat”. PT Bank Aceh Syariah menunjukam bahwa 

tidak adanya perubahan sebelum maupun selama pandemi. Hasil dari 

penilaian kinerja keuangan bank Aceh Syariah yaitu “Sangat Sehat”, 

sehingga dapat dilihat bahwa pandemi Covid-19 tidak mempengaruhi 

sistem kinerja keuangan yang baik pada Bank Aceh Syariah. 

Dari hasil penelitian ini dapat diketahui bahwasanya terdapat tiga 

bank yang memiliki predikat nilai kriteria “Sangat Sehat” baik pada 

sebelum maupun selama pandemi Covid-19 yaitu PT. Bank Syariah 

Mandiri, PT. Bank BNI Syariah dan PT. Bank Aceh Syariah. Dimana 

pada PT. Bank BRI Syariah mengalami peningkatan menjadi “Sangat 

Sehat” pada saat pandemi Covid-19 mulai mewabah yaitu pada tahun 

2020. Hal ini dikarenakan BOPO merupakan sebuah rasio yang 

memperlihatkan seberapa besar beban operasional yang dikeluarkan 

bank terhadap pendapatan operasional yang dihasilkan bank. Oleh 

karena itu dengan tingginya rasio ini akan berpengaruh pada 

meningkatnya kinerja keuangan suatu bank yang merupakan kondisi 

dimana bank tersebut “Sangat Sehat”.  dan PT. Bank Muamalat 

Indonesia yang masih dalam kriteria “Tidak Sehat” baik sebelum 

maupun selama pandemi Covid-19.  

5.2.2 Kinerja Keuangan yang Lebih Baik antara Bank Syariah yang ada di 

Indonesia Sebelum dan Selama Pandemi Covid-19 Dianalisis dengan 

Menggunakan ROA. 

PT. Bank Syariah Mandiri menunjukan peningkatan yang terjadi 

selama masa pandemi Covid-19 yaitu dengan predikat “Sangat Sehat”. 
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Dimana sebelumnya pada masa sebelum pandemi menduduki predikat 

“Cukup Sehat”. PT. Bank BRI Syariah menunjukan bahwa tidak ada 

perbedaan sebelum maupun selam pandemi Covid-19 yaitu kedua-

duanya menduduki predikat “Cukup Sehat”. PT. Bank BNI Syariah 

juga mengalami hal yang sama dengan PT. Bank BRI Syariah yaitu 

tidak adap perubahan baik sebelum maupun selama pandemi Covid-19. 

Namun pada Bank BNI Syariah menduduki predikat yang lebih baik 

dari pada Bank BRI Syariah dengan predikat “Sehat”. PT. Bank 

Muamalat Indonesia tidak menunjukan hasil kinerja yang baik pada 

sebelum pandemi maupun selama pandemi yaitu “Tidak Sehat”.  

Hal ini dikarenakan ROA adalah sebuah kekuatan bank dalam 

menghasilkan laba dengan aset yang ada. Dengan alaminya dapat 

dikatakan normal bila rasio ROA tinggi dengan diikuti menurunnya 

kinerja keuangan suatu bank. Namun sejauh bank itu masih memiliki 

kecukupan modal untuk menanggung risiko dan memiliki likuiditas 

yang cukup dan diikuti efisiensi pengelolaan beban yang bagus, maka 

rasio ROA tidak akan terlalu berdampak kepada kinerja keuangan 

selama masa pandemi.  PT Bank Aceh Syariah menunjukan bahwa baik 

sebelum maupun selama pandemi tingkat kriteria penilaian kinerja 

keuangan menduduki “Sangat Sehat”. 

Sehingga dari hasil penelitian ini dapat diketahui bahwa bank 

yang memliki kinerja paling baik, baik sebelum maupun selama 

pandemi yaitu PT. Bank Aceh Syariah dimana penilaian tingkat kinerja 

keuangannya menduduki predikat “Sangat Sehat”. Kemudian diikuti 
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dengan PT. Bank Syariah Mandiri yang mengalamai peningkatan dari 

“Cukup Sehat” pada sebelum pandemi Covid-19 dan “Sangat Sehat” 

selam pandemi yaitu periode 2020. 

5.2.3 Kinerja Keuangan yang Lebih Baik antara Bank Syariah yang ada di 

Indonesia Sebelum dan Selama Pandemi Covid-19 Dianalisis dengan 

Menggunakan FDR. 

PT. Bank Syariah Mandiri menunjukan bahwa penilaian tingkat 

kinerja keuangan pada sebelum dan selama pandemi berada pada 

predikat yang baik yaitu “Sangat Sehat”. PT. Bank BRI Syariah 

menunjukan sebelum dan selama pandemi tetap berada pada posisi 

yang aman yaitu dengan predikat “Sehat”. PT. Bank BNI Syariah 

menunjukan adanya peningkata sebelum dan selama pandemi. Dimana 

pada sebelum pandemi menduduki predikat “Sehat” dan selama 

pandemi meningkat menjadi “Sangat Sehat”. Hal ini menunjukan 

bahwa adanya peningkatan nilai kinerja keuangan selama pandemi 

Covid-19 terhitung pada periode 2020.  

PT. Bank Muamalat Indonesia menunjukan bahwa nilai predikat 

kinerja keuangan mengalami peningkatan dimana sebelum pandemi 

yaitu “Sehat” dan selama pandemi menduduki preidikat “Sangat Sehat”. 

Sama halnya dengan Bank BNI Syariah dan Bank Muamalat Indonesia, 

PT. Bank Aceh Syariah menunjukan bahwa adanya peningkatan kinerja 

keuangan selama pandemi Covid-19. Dimana sebelum pandemi 

mendiuduki predikat “Sehat” dan selama pandemi menduduki predikat 
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“Sangat Sehat”. Hasil tersebut menunjukan bahwa tidak adanya 

pengaruh pandemi Covid-19 terhadap kinerja keuangan. 

Return on Aset dan return on equity juga memilki kondisi yang 

baik dimana perbankan Syariah telah mencapai profitabilitas yang 

mencukupi dalam operasionalnya. Sedangkan dari BOPO/biaya 

operasional pendapatan operasional sesuai dengan kriteria yang 

dikehendaki oleh Bank Indonesia. BOPO bank Syariah ini 

menunjukkan bahwa dalam menjalankan operasinya telah berjalan 

secara efesien, sehingga dapat bersaing dengan bank konvensional 

secara sehat. Dari segi FDR (Financing Deposite Rasio) perbankan 

Syariah juga berada pada posisi yang baik sehingga opersionalnya tetap 

terjaga dengan menekan NPF terhadap nasabah.  

Sehingga dari hasil penelitian ini diketahui bahwa terdapat satu 

bank yang mempertahankan posisi yang baik atau dengan kata lain 

memiliki kriteria “Sangat Sehat” dalam kinerja keuangan dengan 

menduduki predikat “Sangat Sehat” baik sebelum maupun selama 

pandemi Covid-19 yaitu PT. Bank Syariah Mandiri. Sedangkan PT. 

Bank BRI berada pada posisi predikat “Sehat”. Dan tiga bank yang 

mengalami peningkatan kinerja keuangan selama pandemi Covid-19 

yaitu PT. Bank BNI Syariah, PT. Bank Muamalat Indonesia dan PT. 

Bank Aceh Syariah. Sehingga dapat diketahui bahwa rata-rata kinerja 

keuangan perbankan syariah yang ada di Indonesi tidak terlalu 

berpengaruh karena adanya pandemi Covid-19. Hal tersebut dibuktikan 

oleh kelima bank tersebut. 
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BAB 6 

    PENUTUP 

 

6.1  Kesimpulan 

Berdasarkan hasil dari analisis dan pembahasan yang telah dilakukan, 

maka dapat diambil kesimpulan dari penelitian ini yaitu sebagai berikut: 

6.1.1 Kinerja keuangan bank Syariah di Indonesia sebelum dan selama  

pandemi Covid-19. 

a.  Nilai BOPO pada bank syariah di Indonesia menunjukan bahwa   

kinerja keuangan sebelum masa pandemi yaitu terhitung tahun 

2015-2019 memiliki kriteria “Sangat Sehat”. Begitu pula selama 

pandemi yaitu tahun 2020 menunjukan kriteria “Sangat Sehat”. 

b. Nilai ROA pada bank syariah di Indonesia menunjukan bahwa 

kinerja keuangan sebelum masa pandemi yaitu terhitung tahun 

2015-2019 memiliki kriteria “Cukup Sehat”. Begitu pula selama 

pandemi yaitu tahun 2020 menunjukan kriteria “Cukup Sehat”. 

c. Nilai FDR pada bank syariah di Indonesia menunjukan bahwa 

kinerja keuangan sebelum masa pandemi yaitu terhitung tahun 

2015-2019 memiliki kriteria “Sangat Sehat”. Begitu pula selama 

pandemi yaitu tahun 2020 menunjukan kriteria “Sangat Sehat”. 

6.1.2 Penilaian kinerja keuangan secara umum menunjukkan bahwa kinerja    

keuangan yang memiliki kriteria “Sangat Sehat” terjadi paling banyak 

selama pandemi yaitu pada tahun 2020. Adapun bank yang memiliki 

kinerja “Sangat Sehat” yaitu PT. Bank Syariah Mandiri dan PT. Bank 
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Aceh Syariah. Hal ini dapat disimpulkan bahwa kinerja laporan 

keuangan yang lebih baik di bank syariah Indonesia yaitu selama 

pandemi Covid-19.  

 

6.2  Keterbatasan Penelitian 

Dalam penelitian ini terdapat beberapa keterbatasan walaupun peneliti 

sudah menyelesaikan dengan sesuai prosedur ilmiah dan sesuai ketentuan 

panduan. Selain itu pada penelitian ini dalam menganalisis kinerja keuangan 

hanya menggunakan tiga rasio yaitu BOPO, ROA dan FDR. Sehingga masih 

banyak kekurangan dalam menganalisis kinerja keuangan pada perbankan 

syariah yang terdaftar di OJK. 

Selain itu terkait pandemi yang sampai saat ini masih mewabah di 

Indonesia sehingga membatasi penelitian yang dilakukan peneliti. Dimana 

yang semestinya peniliti bisa melakukan penelitian kinerja keuangan terhadap 

bank langsung pada bank maupun perusahaan tertentu, namun dikarenakan 

adanya pandemi Covid-19 bank mulai membatasi pengunjung maupun 

peniliti yang ingin meneliti bagaimana kinerja keuangan suatu bank.  

Keterbatasan peneliti dalam penelitian ini dikarenakan peniliti yang 

tinggal di dalam pesantren juga menjadi alasan keterbatasan peneliti yang 

tidak dapat meneliti lebih luas lagi terkait kinerja keuangan suatu bank. 

Dimana di dalam pesantren sendiri sangat dibatasi dalam hal perizinan keluar 

kampus bagi setiap santri. Terlebih ketika melakukan penelitian masih dalam 

keadaan Pemberlakuan Pembatasan Kegiatan Masyarakat PPKM yang masih 

berlaku di daerah Banyuwangi sendiri. 
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6.3  Saran 

Berdasarkan hasil penelitian, pembahasan, kesimpulan yang ada diatas 

maka dapat diajukan beberapa saran yang dapat memberikan manfaat untuk 

pihak-pihak yang terkait dengan penelitian ini, adapun saran-saran penulis 

sebagai berikut: 

6.3.1  Penelitian selanjutnya diharapka dapat lebih memperhatika kembali        

 hasil data yang telah diuji. Selain itu juga untuk lebih teliti dalam 

memasukkan data maupun dalam menghitung baik itu secara manual 

maupun dengan menggunakan spss. Karena tidak semua data yang diuji 

sesuai dengan uji hipotesis yang telah disebutkan dalam kerangka 

konseptual. 

6.3.2 Penelitian selanjutnya diharapkan dapat menggunakan lebih banyak   

rasio lagi dalam menganalisis kinerja keuangan suatu bank syariah. 

Sehingga dapat lebih meningkatan dan memperkuat hasil yang telah 

diteliti dalam menganalisis suatu kinerja keuangan. Dan diharapka 

dapat juga menganalisis kesehatan bank dengan menggunakan penilaian 

tingkat kesehatan dengan menggunakan RGEC maupun dengan 

menggunakan alat analisis yang lebih update lagi. 

6.3.3 Perbankan syariah yang terdaftar di OJK diharapkan dapat lebih 

memudahkan baik bagi peneliti maupun siapapun dalam mengakses 

laporan keuangan. Sehingga ketika peneliti akan melakukan sebuah 

penelitian, baik penelitian mengenai kinerja keuangan maupun yang 

lainnya akan lebih memudahkan dalam menjangkau dan mencari data 

yang dibutuhkan untuk penelitian. 
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